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 ْْ  اَلِِِوَصَحْبِهِ أَجَْْعِيَْْ أَمَّا بَ عْدُ
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mampu bertahan hingga menyelesaikan skripsi ini. Oleh sebab itu melalui 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN 

SINGKATAN 

 

 
A. Transliterasi Arab-Latin 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

1. Konsonan 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 - - Alif ا

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 Ṡa’ Ṡ Es dengan titik di atas ث

 Jim J Je ج

 Ḥa’ Ḥ Ha dengan titik di bawah ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet dengan titik di atas ذ

 Ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Esdan ye ش
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 Ṣad Ṣ Es dengan titik di bawah ص

 Ḍaḍ Ḍ De dengan titik di bawah ض

 Ṭa Ṭ Te dengan titik di bawah ط

 Ẓa Ẓ Zet dengan titik di bawah ظ

 Ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Fa ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha’ H Ha ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya’ Y Ye ي

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 



ix 
 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

 

 

 

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

 

 

Contoh: 

  : kaifa 

  : haula 
 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

 

 

 

   

  : māta 

  : rāmā 

  : qīla 

  : yamūtu 
 

4. Tā marbūtah 

Transliterasi untuk tā’ marbūtah ada dua, yaitu tā’ marbūtah yang hidup atau 

mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah 

[t].sedangkantā’ marbūtah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 
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Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbūtah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ 

marbūtah itu ditransliterasikan dengan ha [h]. 

Contoh: 

    : raudah al-atfāl 

    : al-madīnah al-fādilah 

    : al-hikmah 

5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydīd (   ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

    : rabbanā 

    : najjainā 

    : al-haqq 

: nu’ima 

: ‘aduwwun 
 

Jika huruf   ىber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 

(      ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī. 

Contoh:  

   : ‘Alī (bukan ‘Aliyy atau A’ly) 

   : ‘Arabī (bukan A’rabiyy atau ‘Arabiy)  
 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال (alif 

lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 

biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsi yah maupun huruf qamariyah. 

Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis 

mendatar (-). 
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Contoh: 

   : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 

   : al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 

: al-falsafah 

: al-bilādu 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh: 

   : ta’murūna 

   : al-nau’ 

: syai’un 

   : umirtu 
 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 

akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 

kata al-Qur’an (dari al-Qur’ān), alhamdulillah, dan munaqasyah.Namun, bila kata-

kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus 

ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Syarh al-Arba’īn al-Nawāwī 

Risālah fi Ri’āyah al-Maslahah 

9. Lafz al-Jalālah 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai mudāfilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. 

Contoh: 

dīnullāh      billāh 
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adapuntā’marbūtah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jalālah, diteransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:  

   hum fī rahmatillāh 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului 

oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 

nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal 

kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (al-). 

Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 

didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 

catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi’a linnāsi lallazī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadān al-lazī unzila fīhi al-Qurān 

Nasīr al-Dīn al-Tūsī 

Nasr Hāmid Abū Zayd 

Al-Tūfī 

Al-Maslahah fī al-Tasyrī’ al-Islāmī 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.  
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Contoh: 

 

 

 

 

B. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:  

SWT.  = Subhanahu Wa Ta’ala 

SAW.   = Sallallahu ‘Alaihi Wasallam  

AS    = ‘Alaihi Al-Salam  

H    = Hijrah  

M    = Masehi 

SM    = Sebelum Masehi  

l    = Lahir Tahun (untuk orang yang masih hidup saja)  

W   = Wafat Tahun  

QS …/…: 4  = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4  

HR   = Hadis Riwayat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Abū al-Walīd Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, 

Abū al-Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muhammad 

Ibnu) 

Nasr Hāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaīd, Nasr Hāmid (bukan, 

Zaīd Nasr Hāmid Abū 
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ABSTRAK  

Sri Wahyuni, 2022. “Persepsi Masyarakat terhadap Bank Syariah (Studi Kasus 

Masyarakat Desa Margomulyo Kecamatan Tomoni Timur 

Kabupaten Luwu Timur)”. Skripsi Program Studi Perbankan Syariah 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri 

Palopo. Dibimbing oleh Burhan Rifuddin dan Mujahidin. 

 

Skripsi ini membahas tentang Persepsi Masyarakat terhadap Bank Syariah (Studi 

Kasus Masyarakat Desa Margomulyo Kecamatan Tomoni Timur Kabupaten Luwu 

Timur). Penelitian ini bertujuan: untuk mengetahui persepsi masyarakat terhadap 

bank syariah, untuk mengetahui persepsi masyarakat terhadap produk bank syariah 

dan untuk mengetahui faktor apa saja yang memengaruhi persepsi masyarakat 

terhadap bank syariah. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian 

deskriptif kualitatif. Informan dalam penelitian ini yakni Masyarakat Desa 

Margomulyo Kecamatan Tomoni Timur Kabupaten Luwu Timur. Data dan sumber 

data yang digunakan adalah data primer dan sekunder. Data diperoleh melalui 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Data yang telah diperoleh selanjutnya 

dianalisis dengan teknik reduksi data, penyajian dan penarikan kesimpulan. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa masyarakat di Desa Margomulyo hanya sekadar 

mengetahui tentang bank syariah dan produk bank syariah. Namun masyarakat 

belum memahami tentang bank syariah dan produk yang ada di bank syariah. 

Alasan masyarakat tidak ingin atau belum bertransaksi di bank syariah adalah 

karena lokasi dari bank syariah itu sendiri yang jauh dari tempat tinggal masyarakat 

dan kurangnya pemahaman masyarakat mengenai bank syariah. Juga masyarakat 

yang kurang peduli bahkan tidak adanya ketertarikan terhadap bank syariah ketika 

pihak bank syariah melakukan promosi dikarenakan bank konvensional yang telah 

lebih dulu memperkenalkan produknya ke masyarakat. Serta bank konvensional 

lebih mudah dijumpai dalam masyarakat. Akibat dari hal tersebut ialah masyarakat 

memiliki persepsi yang kurang baik mengenai bank syariah termasuk produk yang 

ada pada bank syariah. Terdapat dua faktor yang dapat mempengaruhi persepsi 

yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

 

Kata Kunci: Bank Syariah, Persepsi, Masyarakat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LataraBelakang  

Di Indonesia, pertumbuhanaperbankan pada masa kemerdekaan makin maju 

dan berkembang cukup pesat. Pada tahun 1928, pada masa pemerintahan Hindia 

Belanda, pemerintah mendirikan De Javasche Bank (DJB) yang pada awal 

kemerdekaan telah dinasionalisasikan oleh Pemerintah Republik Indonesia sebagai 

Bank Sentral untuk Republik Indonesia Serikat. Kedudukan bank sentral Republik 

Indonesia Serikat bertahan sampai berubah menjadi Republik Indonesia. Status 

DJB dari tahun 1953 berganti jadi Bank Indonesia yang dikenal sebagai bank induk 

untuk Republik Indonesia. Di masa kemerdekaan, mulailah dibentuk bank lainnya, 

seperti BNI ‘46 pada tahun 1946, di Solo pada tahun 1945 didirikannya Bank 

Surakarta Maskapai Adil Makmur, tahun 1946 di Medan Bank Dagang Nasional 

Indonesia didirikan, dan beberapa bank lainnya.1 

Seiring berkembangnya zaman, perbankan di Indonesia tumbuh dan 

berkembang pesat ditandai dengan adanya berbagai jenis layanan dan selalu 

menciptakan inovasi baru dalam peluncuran produk unggulan. Pemerintah sebagai 

pengendali perekonomian nasional termasuk perbankan memerlukan keseriusan 

dalam memperhatikan perkembangan perbankan yang semakin canggih dan 

inovatif seperti sekarang. Agar tata kelola pada sektor perbankan tumbuh dengan 

 
1 MuammaraArafat Yusmad, AspekaHukum PerbankanaSyariah dariaTeori keaPraktik, 

(Yogyakarta: Deepublish, 2017), 7. 
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baik, dibutuhkan pengaturan yang cepat tanggap, saksama dan komprehensif dalam 

berbagai tingkat regulasi sehingga menjadikan perbankan sebagai lembaga 

intermediasi yang sehat dan dinamis.2 

Dari awal kemunculan perbankan syariah, muncul dua gerakan renaissance 

Islam modern yakni neorevivalis serta modernis menjadi landasan bagi perbankan 

syariah. Umat muslim berusaha untuk mendasari segala aspek kehidupan 

ekonominya dengan berlandaskan pada Al-Qur’an dan As-Sunnah yang merupakan 

tujuanautama pendirianalembaga keuangan menurut etika. Di Pakistan dan 

Malaysia sektiar trahun 1940-an, tercatat usaha penerapanasistem profit dan loss 

sharing, yaitu usaha pengelolan dana jamaah haji secara non konvensional. 

Terdapat rintisanainstitusional lainnya di tahun 1963 di Kairo, Mesir yaitu 

IslamicaRural Bank tepatnya di desa Mit Ghamr. Bank Islam tumbuh dengan sangat 

pesat setelah adanya dua rintisan awal yang lumayan sederhana itu. Sejalan dengan 

analisa Prof. Khursid Ahmad serta laporan Internasional Assosiation of Islamic 

Bank, lebih dari dua ratus lembaga keuangan islam tercatat melakukan aktivitas 

kerjanya di seluruh dunia, baik di negara dengan penduduk muslim dan juga di 

Eropa, Australia dan Amerika sampai akhir tahun 1999.3 

Di negara-negara Islam, perkembangan bank syariah dianegara-negara 

Islamaberpengaruh ke Indonesia. Bank MuamalataIndonesia hadir sebagai hasil 

dari kerja Tim Perbankan MUI. Ditanggal 1 November 1991dilaksanakan 

penandatangan akta pendirian PT BankaMuamalat Indonesia. Bersamaan dengan 

 
2 MuammaraArafat Yusmad, AspekaHukum PerbankanaSyariah dari Teoriake Praktik, 

(Yogyakarta: Deepublish, 2017), 8. 
3 MuhammadaSyafi’i Antonio, BankaSyariah dariaTeori ke Praktik, (Jakarta:aGema 

Insan, 2001), 18. 
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penandatanganan akta pendirian, juga terhimpun kontrak pembelian saham 

sebanyak Rp84 miliar. Presiden saat melakukan silaturahmi ke Istana Bogor di 

tanggal 3 November 1991 jumlah modal awal yang diserahkan sebesar 

Rp106.126.383.000,00. Atas modal awal yang disetor tersebut, di tanggal 1 Mei 

1992, Bank Muamalat Indonesia mulai beroperasi. Di awal pendirian Bank 

Muamalat Indonesia, kehadiran bank syariah belum memperoleh perhatian besar 

pada tatanan industri perbankananasional.4 

Pada masa sekarang, telah banyak bank yang berlabelasyariah yang 

membantuamengembangkan dan meningkatkan perekonomiananegara. Jika tahun 

1992-1998 terdapat satu bank syariah, terlebih lagi tahun 2008 terbentuk UU No. 

21 terkait PerbankanaSyariah. Undang-undang inilah yang dijadikan sebagai dasar 

hukum serta bukti pengakuan mengenai adanya perbankan syariah di Indonesia. 

Otoritasaapengawas bank syariah sinkron dengan peraturanaperundang-undangan 

tentang bank syariah memberi wewenang terhadap BankaIndonesia agar bank 

syariah diawasi dan diatur. Dan membentuk UUS (Unit Usaha Syariah) yang wajib 

mendapatkan lisensi dari lembaga yang berwenang. Bagi bank, bila ingin 

melaksanakan pendirian usahanya oleh karena itu, harus mendapatkan lisensi 

terlebih dahulu dari BankaIndonesia. Di masa yang sudah maju seperti sekarang, 

bank syariah bukanlah hal asing lagi bagiamasyarakat sebab kinerja serta 

kontribusinya pada pertumbuhan industri perbankan imana hasil kinerjanya makin 

terbukti ketika mengalami krisis ekonomi menimpa Indonesia tahun 1998. Banyak 

 
4 MuhammadaSyafi’i Antonio, BankaSyariah dariaTeori keaPraktik, (Jakarta: Gema 

Insan, 2001), 25. 
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bank konvensional mengalami keterpurukan saat terjadinya krisis moneter, disisi 

lain bank syariah tetap mempetahankan diri bahkan menunjukkan perkembangan.5 

Salah satu hal yang menyebabkan rendahnya pengetahuan atau pemahaman 

masyarakat terhadap bank syariah merupakan bank konvensional yang unggul serta 

mendominasi baik dari segi jaringan maupun nasabah yang dimiliki. Hal ini 

harusnya menjadi perhatian dan pertimbangan utama para praktisi perbankan untuk 

menjadikan masyarakat pedesaan sebagai objek utama dalam menggunakan 

transaksi bank syariah demi menunjang perkembangan bank syariah, mengingat 

masyarakat Desa Margomulyo mayoritas beragama Islam. 

Apabila dibandingkan dengan bank syariah, kedatangan bank 

konvensionalaebih cepat dalam memperkenalkan diri serta memberikan penawaran 

produk dan keuntungannya. Sehingga pada saat pihak bank syariah melakukan 

promosi, masyarakat kurang tertarik akan promosi yang dilaksanakan 

bankasyariah. Serta mengingat perkembangan bank syariah di Luwu Timur sangat 

lambat disbandingkan bank konvensional, terbukti dari bank konvensional yang 

sudah memiliki beberapa kantor cabang dari beberapa bank di Indonesia. Maka 

dapat disimpulkan bahwa masyarakat Desa Margomulyo lebih merespon bank 

konvensional disbanding bank syariah. 

Fenomena yang sering terjadi di masyarakat Desa Margomulyo tentang apa 

itu bank syariah ialah terdapat kekeliruan pemahaman dari masyarakat mengenai 

bank syariah yang mana sebagian masyarakat berpendapat bahwa bank syariah dan 

 
5 Hardiyanti, “PersepsiaMasyarakat terhadapaBank Syariah (Studiapada Masyarakat 

DesaaBakti KecamatanaPonrang SelatanaKabupaten Luwu)”. (Palopo: IAIN Palopo, 2019). 
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bank konvensional sama saja. Hal ini mengakibatkan kemunculan bank syariah 

belum bisa mengalihkan secara sepenuhnya persepsi masyarakat terhadap bank 

syariah. 

Dari latar belakang masalah di atas, penulis tertarik  untuk mengangkat 

sebuah penelitian dengan berjudul “PersepsiaMasyarakat terhadapaBank 

Syariah (StudiaKasus Masyarakat Desa Margomulyo Kecamatan Tomoni 

Timur, KabupatenaLuwu Timur)”. 

B. BatasanaMasalah 

Pembatasanamasalah yang akan diteliti dilaksanakan supaya penelitian 

makin terarah. Dengan pembatasan masalah, peneliti akan memfokuskan tujuan 

penelitian yang akan dilakukan sehingga masalah yang hendak diteliti tidak terlalu 

luas. Fokus pada batasan masalah penelitian pada ini yakni pada persepsi 

masyarakat Desa Margomulyo terhadap bankasyariah dan produk yang terdapat 

pada bank syariah. 

C. RumusanaMasalah 

Menurut latarabelakang yang dijabarkan diatas, makaapermasalahan yang 

diambil pada penelitian ini di antaranya yaitu: 

1. Bagaimana persepsi masyarakataterhadap bank syariah? 

2. Bagaimana persepsi masyarakataterhadap produk bank syariah? 

3. Faktor-faktor apa saja yang memengaruhi persepsi masyarakataterhadap 

bankasyariah? 
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D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan: 

1. Agar dapat mengetahui persepsiamasyarakat terhadapabank syariah. 

2. Agar dapat mengetahuiapersepsi masyarakataterhadap produk bankasyariah. 

3. Agar dapat mengetahuiafaktor apa saja yang mempengaruhi persepsi 

masyarakataterhadap bank syariah. 

E. ManfaataPenelitian 

Penelitian ini memiliki manfaat yaitu: 

1. Manfaatapraktis 

Bermanfaat untuk mendapatkan informasi, wawasan, dan pengetahuan 

khususnya tentang bank syariah. 

2. Manfaatailmiah 

Dapatamenyalurkan sumbangan pemikiran serta pengetahuan juga bisa 

menjadi referensi lanjutan untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. KajianaPenelitian Terdahulu yangaRelevan 

Penelitian terdahulu yang relevan memiliki tujuan ialah guna memperoleh 

bahan yang bisa dijadikan perbandingan erta acuan. Menurut penelusuran kajian 

kepustakaan yang dilakukan oleh penulis, diperoleh beberapa penelitian yang 

bersangkutan dengan permasalahanayang ada dalamapenelitian ini: 

Muhammad Fajar (2016) dengan judul “PersepsiaMasyarakat Kecamatan 

Tomoniatentang Produk Tabungan BNI Syariah KCP Tomoni”. Pada penelitian ini 

menerangkan bahwa kehadiran BNI Syariah di Kecamatan Tomoni sudah 

memperoleh keyakinan dari masyarakat yang bisa dilihat dari meningkatnya 

jumlahanasabah baik dari kaum muslim maupun nonmuslim.6 

Herlina (2018) yang berjudul “PersepsiaMasyarakat Pesantren terhadap 

BankaSyariah” yang dilakukan di Kota Palopo tepatnya di Pesantren Modern Datok 

Sulaiman (PMDS) Bagian Putri. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

kurangnya persepsi mengenai bank syariah dalam pandangan para santri. 

Kurangnya tingkat pengetahuan santriwati tentang bank syariah sehingga 

dibutuhkan sosialisasi lagi mengenai bank syariah. Respon positif terhadap bank 

syariah didapatkan dari santriwati karena masyarakat berpeluang untuk terhindar 

dari riba.7 

 
6 Muhammad Fajar, “PersepsiaMasyarakat KecamatanaTomoni tentangaProduk 

TabunganaBNI SyariahaKCP Tomoni”, (Palopo: IAIN Palopo, 2016). 
7 Herlina, “PersepsiaMasyarakat Pesantrenterhadap Bank,Syariah”, (Palopo: IAIN 

Palopo, 2018) 
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Kamaluddin (2018) dengan judul “Persepsi’Masyarakat tentang Akad-

Akad dalam Bank Syariah” yang dilakukan di KecamatanaBacukiki Kota Parepare. 

Dalam penelitian ini menerangkan bahwa sebagian besar masyarakat Kecamatan 

Bacukiki telah menabung di bank syariah. Pengetahuan masyarakat di Kecamatan 

Bacukiki mengenai kehadiran bank syariah sudah dibuktikan melalui tabungan 

yang dimiliki masyarakat. Namun, kurangnya pengenalan yang diadakan oleh bank 

syariah kepada masyarakat di Kecamatan Bacukiki yang menegaskan pada edukasi 

kemasyarakatan dengan menjelaskan sistem baru yang bisa memberikan alternatif 

maupun menjadi pilihan utama bagi masyarakat. Persepsi masyarakat tentang 

sistem operasional dan cara pelayanan yang diberikan bank syariah dipengaruhi 

oleh pemahaman masyarakat Kecamatan Bacukiki. Berbagai macam pemahaman 

masyarakat terhadap akad-akad bank syariah. Bagi masyarakat yang tidak 

mengetahui dan tidak memahami mengenai akad bank syariah, mereka memiliki 

dasar bahwa mereka kurang mendapat sosialisasi dari bank syariah yang membuat 

mereka belum pernah memperoleh informasi mengenai akad-akad bankasyariah.8 

Hardiyanti (2019) berjudul “PersepsiaMasyarakat terhadap Bank Syariah” 

dilakukan di Desa Bakti KecamatanPonrang Selatan Kabupaten Luwu. Pada 

penelitian ini menerangkan bahwa minimnya pengetahuan serta pemahaman 

masyarakat mengenai bank syariah. Sebagian besar masyarakat Desa Bakti hanya 

sekadar tahu keberadaan bank syariah tetapiamereka tidak mengetahui mengenai 

akad serta produk yang dimiliki bank syariah sehigga banyak masyarakat yang tidak 

 
8 Kamaluddin, “Persepsi Masyarakat tentang Akad-Akad Bank Syariah”, (Parepare: IAIN 

Parepare, 2018) 
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berminat muntuk menabung pada bank syaria juga akses ke bank syariah masih 

minim di daerah tersebut. Terdapat beberapaaalasan yang membuat masyarakat 

kurang paham mengenai bank syariah yakni istilah yang ada pada bank syariah 

jarang didengar oleh masyarakat dan masih asing bagi masyarakat yang 

menyebabkan masyarakat mengalami kesulitan saat memahami bank syariah, 

masyarakatnya yang terbiasaadengan adanya bank konvensional sebab masyarakat 

menyangka bahwa bank konvensionalamasih jauh lebih baik jika dibanding dengan 

bankasyariah dan jauhnya letak bank syariah yang susah dijangkau juga menjadi 

penyebab bagi masyarakat karena sulit untuk melakukan transaksi di bank syariah.9 

Nurlina (2019) dengan judul “PersepsiaMasyarakat Massenrempulu 

terhadapaBank Syariah di KotaaParepare”. Pada penelitian ini menerangkan 

bahwa penyebab dari sangat rendahnya pemahaman masyarakat Massenrempulu 

terhadap bank syariah yaitu masih kurangnya masyarakat yang belum mengetahui 

mengenai bank syariah, masyarakat Massenrempulu hanya sedikit yang paham 

mengenai bank syariah. Promosi serta sosialisasi yang dilaksanakan oleh pihak 

bank syariah sangat kurang sehingga mengakibatkan keinginan menabung 

masyarakat Massenrempulu di bank syariah sangat rendah.10 

Dari penelitian diatas, secara umum dapat dilihat terdapat persamaan dalam 

pengambilan judul yang diteliti yaitu tentang persepsi masyarakat. Kemudian yang 

menjadi perbedaan pada penelitian ini adalah perbedaan waktu dan lokasi yang 

dilakukan oleh peneliti dan peneliti sebelumnya. 

 
9 Hardiyanti, “PersepsiaMasyarakat terhadapaBank Syariah (Studi padaaMasyarakat 

DesaaBakti KecamatanaPonrang SelatanaKabupaten Luwu)”. (Palopo: IAIN Palopo, 2019). 
10 Nurlina, “PersepsiaMasyarakat Massenrempulu terhadapaBank Syariah di Kota 

Parepare”, (Parepare: IAIN Parepare, 2019).  
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B. Deskripsi Teori 

1. Persepsi  

a. Pengertianapersepsi 

Persepsi adalah sebuah cara yang diawali oleh pengindraan, yakni stimulus 

yang diterimaaoleh seseorang melewati alat penerima yakni indra. Penghubung 

antar orang dengan dunia luarnya yaitu alat indra. Persepsi adalah stimulus yang 

diindrakan oleh seseorang, diorganisasikan setelah itu ditafsirkan hingga 

individu sadar dan mengerti akan apa yang diindera.11 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, persepsi merupakan tanggapan atau 

penerimaanalangsung dari sesuatu. Bisa juga dikatakan persepsi ialah proses 

seseorang dalam mengetahui beberapa hal melalui panca indra.12 

MenurutaSarlito Wirawan Sarwono, persepsi merupakan keahlian  seseorang 

dalam mengelola suatu pengamatan, keahlian tersebut diantaranya: kemampuan 

untuk membedakan, kemampuan untuk mengelompokkan dan kemampuan 

untuk memfokuskan. Maka dari itu seseorang bisa saja mempunyai pemahaman 

yang berbeda-beda meskipun objeknya sama. Hal tersebut kemungkinan 

disebabkan adanya perbedaan dalam sistem menilai serta ciri kepribadian orang 

yangabersangkutan.13 

 
11 AlisufaSabri, PengantaraPsikologi Umumadan Perkembangan, (Jakarta: Pedoman 

IlmuaJaya, 2006). 111. 

 
12 KBBI Daring: Pencarian. https://kbbi.kemdikbud.go.id.  
13 Nyanyu Soraya. AnalisisaPersepsi Mahasiswaaterhadap KompetensiaDosen dalam 

Mengajar padaaProgram Studi PAI FakultasaIlmu Tarbiyahadan KeguruanaUIN RadenaFatah 

Palembang. (Palembang, UIN Raden Fatah Palembang, 2018). 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/
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MenurutaSlameto persepsi ialah proses yang menyangkut masuknyaapesan 

ataupun informasi ke dalamaotak manusia, melalui pemahaman manusia secara  

terus menerus melangsungkan hubungan dengan aingkungannya. Hubungan ini 

dilaksanakan  dengan indranya, yaitu indra penglihat, pendengar, peraba, perasa 

serta pencium.14 Selanjutnya menurutaBimo Walgito persepsi ialah suatu proses 

yang didahului oleh penginderaan. Penginderaan adalah suatu proses 

diterimanya stimulus oleh individu melalui alat penerima yaitu indera. Namun 

proses tersebut tidak berhenti disitu saja, pada umumnya stimulus tersebut 

diteruskan oleh syaraf ke otak sebagai pusat susunan syaraf dan proses 

selanjutnya ialah proses persepsi.15 

MenurutaVerbeek dalam bukuaAlex Sobur, persepsi dirumuskan sebagai 

fungsi yang secara langsung manusia dapatamengenal dunia riil yang fisik. 

Sedangkan Robbinsadan Judge dalam buku Dudih aSutrisman bahwa persepsi 

penting bagi perilaku organisasi sebab perilaku orang-orang berdasarkan pada 

persepsi mereka mengenai kenyataan apa yang ada, bukan tentang nyata itu 

sendiri. 16 

Berdasarkan beberapa definisi persepsi di atas, maka bisa ditarik 

kesimpulan bahwa persepsi merupakan tanggapan atau sudut pandang seseorang 

mengenai suatu hal yang mereka lihat yang prosesnya diawali dari alat indra 

 
14 Anis Agustin dan Khuzaini. PersepsiaMasyarakat terhadapaPenggunaan Transportasi 

Online (Go-Jek) di Surabaya. (Surabaya: SekolahaTinggi ilmu EkonomiaIndonesia (STIESIA) 

Surabaya, 2017). 
15 DivaaYufhara. PersepsiaMasyarakat terhadapaPerbankan Syariaha(Studi Kasus 

MasyarakataMuslim diaKecamatan SibolgaaKota). (Padangsidimpuan: Institut Agama Islam 

Negeri Padangsidimpuan, 2017). 
16 Dyah Indrawati. PersepsiaMasyarakat LDIIaterhadap BRIaSyariah KantoraPelayanan 

KasaJatisrono (StudiaKasus DesaaRejosari RT 04/ RW 01, Kec. Jatisrono, Kab. Wonogiri). 

(Ponorogo: Institut Agama Islam Negeri Ponorogo, 2021). 
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yang selanjutnya akan diteruskan ke otak yangamenjadikan persepsi atau 

tanggapan tersebut sebagai dasar dari perilaku seseorang, bukan dari realita 

ituasendiri. 

b. Faktor-faktorayang memengaruhi persepsi 

Padaadasarnya, faktor yang berpengaruh pada persepsi terbagi dua yakni 

faktorainternal dan faktoraeksternal. 

Faktorainternal ialah faktor yang ada pada diri orang itu sendiri. Adapun 

faktor internal yang bisa berpengaruh pada persepsi diantaranya: 

1) Fisiologi  

Informasiaayang diterima lewat panca indra, kemudian akan berpengaruh 

pada usaha guna memberi arti terhadap lingkungan sekitar. Setiap orang 

memiliki batasan indera yang berbeda-beda dalam membuat tanggapan 

sehingga pandangan terhadap lingkunganpun berbeda-beda juga. 

2) Perhatian  

Seseorang membutuhkan cukup energi yang dikeluarkan guna 

memperlihatkan maupun memusatkan ke bentuk fisik fasilitas yang terlihat 

pada sebuah objek. Setiap orang memiliki energi yang berlainan yang 

membuat perhatian pada suatu objek pun berbeda. Hal inilah yang menjadi 

pengaruh timbulnya tanggapan langsung terhadap suatu objek. 

3) Minat  

Pendapat tentang objek sangat beragam bergantung pada banyaknya energi 

atau perceptual vigilance yang digerakkan agar dapat membuat persepsi. 
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Perceptual vigilance adalah keinginan atau minat seseorang untuk 

mengamati model tetap dari stimulus.  

4) Kebutuhanayang searah 

Kebutuhan yang searah dilihat melalui tahannya seseorang memilih benda-

benda maupun pesan yang bisa memberi jawaban aang cocok dengan dirinya. 

5) Pengalaman dan ingatan 

Pengalaman bisa diartikan sebagai hal yang berhubungan erat dengan ingatan, 

dengan kata lain sampai mana ingatan seseorang terhadap peristiwa-peristiwa 

yang telah dialami guna mengetahui rangsang dalam pengertian luas. 

6) Suasana hati 

Suasana hati memiliki pengaruh terhadap sikap seseorang. Hal ini 

memperlihatkan bagaimanaaperasaan seseorang bisa berpengaruh pada 

bagaimana orang menerima, berespon serta memikirkan.17 

Faktor eksternal yang dapat berpengaruh pada persepsi adalah sifat khas dari 

objek-objek dan lingkungan yang ikut terlibat di dalamnya. Bagian-bagian 

tersebut bisa membuat sudut pandang orang terhadap dunia sekielilingnya 

berbeda dan berpengaruh pada bagaimana orang merasakan dan menyetujuinya. 

Ada beberapaafaktor eksternal yang memiliki berpengaruh pada persepsi yakni: 

1) Ukuranadan penempatanadari objek atauastimulus 

Dalam hal ini dinyatakan bahwa jika hubungan atau objek besar, lebih 

gampang pula untuk dipahami. Hal ini berpengaruh pada persepsi seseorang 

 
17 AlisufaSabri, PengantaraPsikologi Umumadan Perkembangan, (Jakarta: Pedoman 

IlmuaJaya, 2006). 112. 



14 
 

 

dan hanya dengan memperhatikan wujud dan ukuran sebuah objek individu 

dan pada saat membentuk perspsi menjadi lebih mudah. 

2) Warna dariaobjek-objek 

Objek yang mempunyai sinar lebih lama maka tidak sulit dipahami oleh 

seseorang (to be perceived) daripada cahaya yang tidak banyak. 

3) Keunikanadan kekontrasanastimulus 

Rangsangan yang tampilan dasar dan sekitarnya yang diluar dugaan individu 

lainnya dapat lebih banyak memengaruhi perhatian. 

4) Intensitasadan kekuatan dariastimulus 

Rangsangan dari luar memberikan arti makin jika lebihasering dilihat 

daripada yang hanya sekali lihat saja. Kekuatan dari rangsangan tersebut 

adalah kekuatan dari hal yang bisa berpengaruh pada persepsi. 

5) Motion atau gerakan 

Seseorang tidak sedikit memberi perhatian terhadap objek dan memberi 

gerakan dalam jarak yang dapat dilihat oleh pandangan daripada dengan 

objek yang lain.18 

c. Indikator-indikatorapersepsi 

Menurut Bimo Walgito, persepsi mempunyai indikator-indikator sebagai 

berikut: 

1) Penyerapanaterhadap rangsang maupun objek dari luaraindividu 

2) Pengertianaatau pemahaman 

 
18 AlisufaSabri, PengantaraPsikologi Umumadan Perkembangan, (Jakarta: Pedoman 

IlmuaJaya, 2006). 113. 
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3) Penilaian atauaevaluasi19 

2. Bank syariah 

a. Pengertianabank dan bankasyariah 

Sesuai dengan UU Perbankan No.10 Tahun 1998, bank ialah badan usaha 

yang mengumpulkan dana dari masyarakat berbentuk simpanan dan meneruskan 

ke masyarakat berbentuk kredit maupun lainnya guna menigkatkan derajat hidup 

masyarakat.20 

Bank mengumpulkan dana masyarakat yang memiliki dana lebih yang 

berbentuk simpanan dan diteruskan atau didistribusikan ke masyarakat yang 

berkekurangan dana berbentuk kredit untuk mengangkat derajat hidup rakyat. 

UU Perbankan Syariah No.21 Tahun 2008 menjelaskan bahwasanya 

perbankan syariah ialah semua hal yang bersangkutan dengan bank ayariah serta 

unit usahaasyariah, meliputi kegiatan usaha, kelembagaan, juga cara dan proses 

dalam pelaksanaan aktivitas usahanya. Bank syariah ialah lembaga keuangan 

yang pelaksanaan aktivitas usahanya sesuai dasar syariah serta menurut jenisnya 

bank syariah terdiri dari BankaUmum Syariah, Unit Usaha Syariah dan juga 

Bank PembiayaanaRakyat Syariah.21 

MenurutaKasmir, bank syariah adalah bank yang beroperasi dengan 

berlandaskan pada hukum islam. Bank ini mengharamkan bunga bank 

 
19 Seri Wani, Persepsiadan Sikap MasyarakataKelurahan PasaraMuarasipongi terhadap 

PerbankanaSyariah, (Padangsidimpuan: IAINaPadangsidimpuan, 2020). 
20 Ismail, PerbankanaSyariah, (Jakarta: Kencana, 2017), 30. 
21 Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2017), 33. 
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contohnya yang diberikan bankakonvensional. Landasan bank syariah ialah Al-

Qur’an erta sunnah Rasul.22 

Dengan begitu bank syariah bisa dikatakan sebagai lembaga keuangan 

dengan kegiatannya yang meliputi mengumpulkan dana masyarakat yang 

memiliki kelebihan dananya yang selanjutnya meneruskannya kepada 

masyarakatayang kekurangan dana yang cocok dengan syariataislam. 

b. Sejarahabank syariah diaIndonesia 

Berdirinya Bank Muamalah Cabang Ternate tidak terlepas dari gagasan 

dasar mengenai bank Islam berbasis syariat Islam dari tahun 1940-an. Hal ini 

diketahui dengan munculnya pemikiran-pemikiran bank Islam seperti pemikiran 

Qureshi tahun 1946, Naeim Siddiqi tahun 1948 dan juga Mahmud Ahmad tahun 

1952. Pemikiran-pemikiran tersebut menyampaikan ide mengenai perbankan 

bagi hasil (prift sharing). Gagasan yang dikemukakan oleh tokoh-tokoh di atas 

hanya memberikan pemikiran mengenai pendirian bank yang berlandaskan pada 

prinsip syariah, belum mencapai pada tahap penerapan bentuk serta lembaga 

bank prinsipasyariah. Lahirnya pemikiran tersebut didasari adanya bunga bank 

pada sistem bank konvensional yang sudah eksis sejak lama, dan adanya 

larangan riba dalam transaksi sebagaimana yang terterang secara tegas dalam 

Al-Qur’an dan hadis.23 

Diawal tahuna1980-an, melewati diskusi dengan tema bank Islam sebagai 

dasar pokok ekonomi Islam yang melibatkan Karnaen A. Perwataatmadja, M. 

 
22 Nurlina, “PersepsiaMasyarakat Massenrempuluaterhadap BankaSyariah diaKota 

PArepare”, (Parepare: IAIN Parepare, 2019). 
23 Basaria Nainggolan, Perbankan Syariah di Indonesia, (Jakarta: RajawaliaPers, 2016), 

81. 
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DawamaRahardjo, A. M. Saefuddin serta M. Amien Azis, ide perbankan syariah 

pelaksanaannya pada skala yang terbatas, I antaranya di Bandung (Bait At-

Tamwil Salam ITB) juga di Jakarta (KoperasiaRidho Gusti). Dalam tulisannya, 

M. Dawam Rahardjo merekomendasikan bank syariat Islam sebagai pilihan 

kedua guna menjauh dari larangan riba, dan langsung menanggapi tantangan 

bagi keperluan pembiayaan untuk mengembangkan usaha juga perekonomian 

masyarakat. Solusinya disebut juga transaksi pembiayaan menurut tiga cara, 

yaitu mudarabah, musyarakah dan murabahah.24 

Pendirian Bank Muamalat Indonesia melalui proses politik, karena para 

penguasa orde baru (1990-an) itu masih mencurigai gerakan pendiri Negara 

Islam atau perwujudanaPiagam Jakarta. Ide bank islam waktu itu yang sangat 

tidak terlihat kaitannya dengan rancangan Piagam Jakarta dan Negara Islam. 

Lantaran proses pendirian bank Islam merupakan salah satu bagian dari ide 

sistem ekonomi Islam sebagai pilihan lain terhadap metode ekonomi 

konvensional yang menjadi bagian dari paham fundamentalisme.25 

Ditanggal 27 Oktober 1994 setelah Bank Muamalat berdiri selama dua 

tahun, bank Muamalataberhasil memiliki gelar sebagai Bank Devisa. Dengan 

adanya predikat tersebut, maka semakin kokohlah kedudukan perseroan selaku 

bank syariah pertama di Indonesia dimana jasa serta produknya yang 

berkembang terus dan beragam. Diakhir tahun 90-an, krisis moneter melanda 

Indonesia dan membuat sebagian besar perekonomian di Asia Tenggara kacau 

 
24 Basaria Nainggolan, PerbankanaSyariah diaIndonesia, (Jakarta: RajawaliaPers, 2016), 

87. 
25 BasariaaNainggolan, PerbankanaSyariah diaIndonesia, (Jakarta: RajawaliaPers, 2016), 

90. 



18 
 

 

balau. Pada bagian perbankan nasional telah dikalahkan kredit macet di sekmen 

korporasi, akibat dari krisis tersebut berimbas pada Bank Muamalat. NPF (Rasio 

Pembiayaan Macet) pada tahun 1998 telah mencapai lebih dari 60% dan 

kerugian yang dicatat oleh perseroan sejumlah Rp 105 Milyar. Titik rendah 

ekuitas telah mencapai Rp 39,9 Milyar, tidak lebih dari sepertiga modal setoran 

diawal. Guna usaha memperkokoh permodalannya dalam memilih pemodal 

yang potensial, Bank Muamalat dikritik positif oleh Islamic Development Bank 

yang bertempat di Jeddah, Arab Saudi. Saat RUPS pada 01 Juni 1999 Islamic 

Development Bank telah sah jadi salah satu bagian dari pemilik saham bank 

Muamalat, jadi dalam jangka waktu dari tahun 1999 dan 2002 ialah masa tersulit 

bankaMuamalat. Dan dalam jangka waktu tersebut bankaMuamalat telah 

berhasil membalikkan keadaan dari yang awalnya rugi menjadi laba karena 

usaha serta dedikasi setiap kruuMuamalat.26 

c. Tujuanabank syariah 

bank syariah mempunyai tujuan guna membantu dalam proses 

pembangunananasional guna meningkatkan kebersamaan, keadilan juga 

pemerataanakesejahteraan rakyat.27 

Dasar dari bank syariah bertujuan untuk memberikan media dibidang 

keuangan berdasarkan ketetapan serta aturan syariah islam. 

 

 

 
26 BasariaaNainggolan, PerbankanaSyariah di Indonesia, (Jakarta: RajawaliaPers, 2016), 

91. 
27 Pasal 3 Undang-undang No. 21aTahun 2008 tentangaPerbankan Syariah. 
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d. Macam-macam bank syariah 

Selaku lembaga keuangan secara umum bank syariah dapat dibagi dua 

macam, yakni: 

1) Bankaumum syariah 

Bankaumum syariah ialah bankasyariah yang aktifitasnya memberi jasa pada 

lalu lintasapembayaran. Bankaumum ialah badanausaha dengan kegiatan 

pokoknya adalah menerimaasimpanan dana dariamasyarakat dan maupun 

pihak lain yang setelah itu mengalokasikannya lagi guna mendapatkan 

keuntungan dan menyediakanajasa-jasa pada lalu lintas pembayaran. 

Bankaumum syariahatidak bisa diubah jadi bank umum konvensional, namun 

Bank Indonesia mengizinkan bank umum konvensional dikonversikan ke 

bank umumasyariah. Dan bank umum konvensionallah yang bertindak 

sebagai pelaksana aktivitas usahanya sesuai prinsip syariah yang kemudian 

harus membuka UnitaUsaha Syariah (UUS) dan mempunyai kedudukan di 

kantor pusatnya.28 

2) Bankapembiayaan rakyatasyariah 

Bank pembiayaan rakyat syariah ialah bank syariah yang aktivitasnya tidak 

memberi jasa pada lalulintas pembayaran. Berbeda dengan bank umum 

syariah, BPRS tidak bisa dikonversikan jadi bank perkreditan rakyat dan tidak 

diperbolehkan guna membuka kantor cabang, kantor perwakilan serta jenis 

kantoralainnya diluar negeri.29 

 
28 Burhanuddin S., AspekaHukum LembagaaKeuangan Syariah, (Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2010), 44. 
29 Burhanuddin S., AspekaHukum LembagaaKeuangan Syariah, (Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2010), 45. 
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e. Dasar hukum perbankan syariah di Indonesia 

Hukum perbankan ialah kumpulan tatanan hukum yang menyusun aktivitas 

lembagaakeuangan bank mencakup eluruh aspek yang dilihat dari segi esensi 

erta eksistensinya juga sangkut pautnya pada bidang kehidupan yang lainnya.  

Di Indonesia terdapat dua dasar hukum perbankan syariah yaitu: 

1) Peraturan perundang-undangan 

Dalam pembangunan ekonomi nasional lembaga perbankan menempati 

posisi strategis. Dalam merumuskan dan mengesahkan peraturan perundang-

undangan, diperlukan suatu kebijakan dari pemerintah yang nantinya akan 

berfungsi sebagai payung hukum untuk mendukung operasional perbankan 

syariah. Berikut adalah peraturan undang-undang yang diberlakukan yang 

berhubungan dengan aktivitas perbankan sesuai dengan asas syariah ialah: 

a) Ketentuan UU No.7 Tahun 1992 mengenai Perbankan 

b) UU No.10 Tahun 1998 mengenai perubahan atas UU No.7 Tahun 1992 

mengenai Perbankan. 

c) UU No.21 Tahun 2008 mengenai Perbankan Syariah30 

2) Fatwa DSN-MUI (Dewan Syariah Naisonal Majelis Ulama Indonesia) 

DSN-MUI ialah majelis penasihat yang terbentuk pada rencana 

melaksanakan harapan masyarakat muslim tentang persoalan perekonomian 

juga mendukung proses nasihat islam pada aspek ekonomi atau urusan uang 

yang dijalankan berdasarkan tutunan syariah islam.31 

 
30 Burhanuddin S, AspekaHukum LembagaaKeuangan Syariah, (Yogyakarta: 

GrahaaIlmu, 2010), 36. 
31 MuammaraArafat Yusmad, AspekaHukum PerbankanaSyariah dariaTeori keaPraktik, 

(Yogyakarta: Deepublish, 2017), 92. 
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Selaku lembaga yang memiliki peran penting dalam tugas mensyariahkan 

ekonomi umat muslim, DSN-MUI diberikan wewenang untuk menciptakan 

produk yang akan dijadikan sebagai petunjuk bagi pelaksana juga pengatur 

ekonomi syariah dan orang yang berhubungan dengan penerapan DSN-MUI. 

Terdapat kira-kira enam puluh tujuh (67) fatwa yang dijadikan sebagai 

petunjuk saat berkegiatan di bank syariah yang telah ditetapkan oleh DSN-

MUI. Diantara enam puluh tujuh fatwa DSN-MUI, tidak serta merta 

diperuntukkan untuk bank syariah saja. Namun, ada juga yang diperuntukkan 

bagi lembaga keuangan syariah nonbank.32 

3. Prinsip-prinsipahukum bank syariah 

a. Asas demokrasi ekonomi (Economic democracy principles) 

Prinsip yang dijadikan sebagai asas pokok bagi perekonomian suatu negara 

yaitu asas demokrasi ekonomi. Penerapan prinsip ini dalam bank syariah di 

Indonesia ialah adanya langkah selanjutnya dari pesan konstitusi guna 

menyatakan perekonomian nasional cocok dengan nilai demokrasiaekonomi 

guna memakmurkan rakyat. Dalam pengelolaan bank, hukum dasar ini amat 

dibutuhkan guna menjaga keberadaan perbankan selaku lembaga intermediasi 

selalu optimal serta berkelanjutan.33 

 

 

 

 
32 MuammaraArafat Yusmad, AspekaHukum Perbankanssyariah dariaTeori ke Praktik, 

(Yogyakarta: Deepublish, 2017), 101. 
33 MuammaaArafat Yusmad, AspekaHukum PerbankanaSyariah dariaTeori keaPraktik, 

(Yogyakarta: Deepublish, 2017), 26. 
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b. Prinsipasyariah (Shariaaprinciples) 

Prinsip syariah ialah dasar peraturan islam di aktivitas perbankan menurut 

nasihat yang diumumkan lembaga yang mempunyai wewenang pada penetapan 

fatwa diaspek syariah.  

Aktivitas kegiatan yang dilakukan dengan asas syariah ialah seluruh bentuk 

jenis kegiatan bank syariah yang tidak memuat: 

1) Riba, merupakan kegiatan menambahan pendapatan melalui cara yang 

haram, kegiatan pinjam meminjam di bank syariah dengan syarat nasabah ajib 

mengembalikan dana lebihabesar dari dana pokok yang ia pinjam 

denganaalasan berjalannyaawaktu (nasi’ah).34 

2) Maisir, pada praktiknya sering dikatakan juga dengan istilah “judi” karena 

hasil transaksi yang dilakukan penuh dengan ketidakpastian. Maisir ialah 

transaksi yang memiliki sifat peruntungan sebab berpegang pada suatu 

keadaan yang tidak pasti.  

3) Gharar, bentuk transaksi yang mengandung ketidakjelasan, baik itu 

ketidakjelasan pada bendanya, bukan kepunyaan, keberadaannya tidak 

diketahui dan lain sebagainya. 

4) Zalim, transaksi tidak adil untuk salah satu pihak. Zalim juga bisa dikatakan 

dengan praktik yang membuat salah satu pihak beruntung dan pihak lainnya 

dirugikan. 

 
34 MuammaraArafat Yusmad, AspekaHukum PerbankanaSyariah dariaTeori keaPraktik, 

(Yogyakarta: Deepublish, 2017), 27. 
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5)  Haram, merupakan transaksi yangatidak diperbolehkan dalam syariah, baik 

objek ataupun yang melakukan transaksi tidak diperbolehkan.35 

c. Prinsip kehati-hatian bank (Prudential banking) 

Untuk meminimalisir akibat-akibat yang merugikan perbankan, prinsip 

kehati-hatian harus diterapkan pada bank syariah. Prinsip kehati-hatian ialah 

petunjuk cara mengelola bank yang harus dianut untuk melaksanakan bank yang 

kuat, efisien serta sehat yang sejalan dengan ketetapan peraturan undang-

undang. 

Prinsip ini bagi bank syariah ini bermanfaat guna: 

1) Menjauhkan bank dari segala bentuk akibat yang menyebabkan kerugian 

2) Menjaga informasi pelanggan bank 

3) Menjaga uang nasabah yang disimpan dalam bank syariah 

4) Menyelamatkan nasabah dari praktik-praktik penipuan36 

d. Asas mengenal nasabah (Know your costumer principles) 

Asas ini ditetapkan bank syariah menjadi petunjuk yang digunakan untuk 

tahu akan identitas nasabah dan mengawasi setiap aktivitas transaksi nasabah 

terhitung juga memberitahukan transaksi yang membuat curiga pada bank 

syariah pada PusataPelaporan dan Analisis TransaksiaKeuangan. Asas ini adalah 

faktor terpenting dalam menjaga kesehatan bank, hal ini sejalan dengan saran 

dari Basel Committee on Banking Supervision.37 

 
35 MuammaraaArafat Yusmad, AspekaHukum PerbankanaSyariah dariaTeori keaPraktik, 

(Yogyakarta: Deepublish, 2017), 28. 
36 MuammaraaArafat Yusmad, AspekaHukum PerbankanaSyariah dariaTeori keaPraktik, 

Yogyakarta: Deepublish, 2017), 29. 
37 MuammaraaArafat Yusmad, AspekaHukum PerbankanaSyariah dariaTeori keaPraktik,, 

(Yogyakarta: Deepublish, 2017), 31. 



24 
 

 

e. Prinsip kepercayaan (Fiduciary principles) 

Asas yang mendasari terangkainya suatu ikatan hukum diantara nasabah dan 

bank syariah adalah prinsip kepercayaan. Modal utama untuk menjalin 

hubunganausaha adalah kepercayaan, begitu juga dalam sektor perbankan. 

Bankasyariah harus menjalankan prinsip keyakinan melewati proses 

pengelolaan bank syariah yang terbaik yang mencakup akuntabilitas, 

professional, transparansi, pertanggungjawaban serta kewajaran. Untuk 

memberi keyakinan guna nasabah saat menggunakan barang maupun jasaabank 

syariah.38 

f. Prinsipakerahasiaan (Secrecy principles) 

Selain didasari dengan prinsip kepercayaan, bank syariah perlu menjaga dan 

melindungi kerahasiaan informasi dan data nasabah agar bank syariah menjadi 

bank kepercayaan nasabah terutama bagi yang menyimpan dana ataupun yang 

menjadi nasabah investor. Bankasyariah bisa saja membuat pengecualian 

kerahasiaan bank atas data nasabah sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan 

oleh undang-undang.39 

4. Akad-akad bank syariah 

Akad adalah suatu ikatan hukum yang muncul karena adanya persetujuan 

tanpa desakan yang dilaksanakan oleh dua atau lebih dari dua orang dan biasa 

disebut dengan para pihak yang dijadikannya bagi tiap pihak hak dan kewajiban. 

 

 
38 MuammaraaArafat Yusmad, AspekaHukum PerbankanaSyariah dariaTeori keaPraktik,, 

(Yogyakarta: Deepublish, 2017), 36. 
39 MuammaraaArafat Yusmad, AspekaHukum PerbankanaSyariah dariaTeori 

keaPraktik,, (Yogyakarta: Deepublish, 2017), 38. 



25 
 

 

Akad pada lembaga bank syariah sebagai berikut: 

a. Akad mudharabah 

Akad mudharabah ialah akad kerja sama antara dua orang yaitu pemilik 

modal (shahibul mal) dan pengguna atau pengelola dana (mudharib). Keuntunga 

yang dihasilkan kemudian dibagi antara pemilik dan pengelola modal sesuai 

kesepakatan antara kedua belah pihak di awal akad. apabila ada kerugian, 

kerugiannya akan ditanggung oleh pemilik modal. Terkecuali kerugian terjadi 

karena adanya perbuatan curang dari pengelola dana maka pengelolalah yang 

harus menanggung atas kerugian tersebut.40 

b. Akadamusyarakah 

Akadamusyarakah ialah kerjasama antara dua orang maupun lebih dimana 

kedua pihak sama-sama berkontribusi baik pada hal permodalan dan 

keterampilan di usaha dimana laba dan risiko ditanggung bersama berdasarkan 

persetujuan di awal akad.41 

c. Akadamurabahah 

Akadamurabahah ialah jual beliabarang diharga awal dimana keuntungan 

yang ditambahkan sesuai dengan kesepakatan. Penjual wajib menyampaikan 

harga produkayang dibeli dan menetapkan keuntunganasebagai tambahan.42 

 

 

 
40 Muhammad Syafi’i Antonio, BankaSyariah dariaTeori keaPraktik, (Jakarta: Gema 

Insan, 2001), 95. 
41 Muhammad Syafi’i aAntonio, BankaSyariah dariaTeori keaPraktik, (Jakarta: Gema 

Insan, 2001), 90. 
42 Muhammad Syafi’i Antonio, BankaSyariah dariaTeori keaPraktik, (Jakarta: Gema 

Insan, 2001), 101. 
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d. Akad salam 

Akad salam yaitu transaksi jual beli dengan cara melakukan pembayaran 

diawal akad kemudian barang yang telah dibeli diberikankan setelah dikemudian 

hari.43 

e. Akad isthisna 

Akad isthisna ialah kesepakatan penjualan antara pembeli dengan pembuat 

barang. Pada hal ini, pembuat barang menerimaapesanan dari pembeli. Pembuat 

barang kemudian melewati orang lain membuat maupun membeli barang sesuai 

spesifikasi yang disepakati lalu menjualnya kembali kepada pembeli terakhir. 

Dan bermufakat tentang harga serta sistem pembayaran yaitu dilaksanakan di 

awal, melewati cicilan maupun ditangguhkan sampai waktu yang telah 

ditentukan oleh kedua belah pihak.44 

f. Akadawadi’ah 

Akad wadi’ah merupakan proses memberikan wewenang oleh si penitip 

kepada orang yang menjaga atau yang dititipkan hartanya tidak dengan ganti 

rugi yang harus dijaga dan dikembalikan kapanpun pemiliknya menghendaki.45 

g. Akad ijarah 

Akad ijarah merupakan proses memindahkan hak kepemilikan dari barang 

maupun jasa melewati proses membayar uang sewa tidak disertai dengan 

 
43 Muhammad Syafi’i Antonio, BankaSyariah dariaTeori keaPraktik, (Jakarta: Gema 

Insan, 2001), 108. 
44 Muhammad Syafi’i Antonio, BankaSyariah dariaTeori keaPraktik, (Jakarta: Gema 

Insan, 2001), 113. 
45 Mardani, FiqhaEkonomi Syariah: FiqhaMuamalah, (Jakarta: Kencana, 2012), 282. 
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berpindahnya hak milik dari barang tersebut. Akad ijarah biasa dikatakan juga 

dengan istilah sewa menyewa barang.46 

h. Akad qardh 

Akad qardh merupakan transaksi pinjam meminjam barang kepada orang 

yang bisa diminta kapanpun tanpa menginginkan imbalan. Orang yang 

meminjam berkewajiban memulangkan modal pinjaman dengan cara langsung 

maupun mencicilnya dengan kurun waktu tertentu.47 

5. Produk-produk perbankan syariah 

Menurut Philip Kotler, produk ialah sesuatu yang dapat diberikan ke pasar 

supaya mendapatkan perhatian dari para pembeli, digunakan untuk yang mampu 

memenuhi kebutuhan serta keinginan.48 

Bisa juga dikatakan bahwa produk ialah sesuatu yang bisa mencukupi 

kebutuhan dan harapan para pelanggan. 

Adapun produk bank syariah di antaranya, yaitu: 

a. Penghimpunadana 

Ada beberapa cara yang bisa dikerjakan bank syariah dalam menghimpun 

dana masyarakat: 

1) Titipan (wadi’ah) ialah simpanan dimana proses pengambilan uangnya dapat 

dilaksanakan kapan saja memakai bilyet giro, cek, maupun sarana 

pembayaran lainnya, bisa juga pemindahbukuan berdasarkan asas titipan. 

 
46 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dariaTeori keaPraktik, (Jakarta: Gema 

Insan, 2001), 117. 
47 Muhammad Syafi’i Antonio, BankaSyariah dariaTeori keaPraktik, (Jakarta: Gema 

Insan, 2001), 131. 
48 Kasmir, PemasaranaBank, (Jakarta: Kencana, 2004), 136. 
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Dilihat dari kebiasaan penerima titipan untuk memakai objek titipan, wadiah 

atau titipan ini dapat dibedakan jadi dua macam diantaranya adalah wadi’ah 

yad amanah dan wadi’ah yad dhamanah.49 

2) Investasi (mudharabah) ialah investasi yang dilaksanakan oleh orang yang 

memiliki dana atau pemodal kepada orang yang menggunakan atau pengelola 

dana guna melakukan suatu usaha. Pada investasi mudharabah upah akan 

diterima kedua pihak dan dibagi sesuai kesepakatan di awal dan sesuai 

perhitungan bagi hasil.50 

b. Penyaluranadana 

Dana dari masyarakat yang sudah dikumpulkan bank syariah selanjutnya 

akan diteruskan ke masyarakat yang membutuhkan dana. Terdapat beberapa cara 

yang bisa dilakukan bank syariah dalam menyalurkan dana.51 

1) Murabahah merupakan persetujuan antara nasabah dan bank berbentuk 

pembiayaan dari pembelian barang yang diperlukan nasabah. Biasanya 

barangnya dapat berupa mesin industri ataupun sepeda motor. 

2) Salam merupakan jual beli melalui cara melalukan pemesanan barang dengan 

melakukan pembayaran tunai dilakukan di awal. 

3) Isthisna merupakan jual beli barang dengan melakukan pemesanan 

pembuatan barang melalui syarat dan kriteria yang telah disepakati oleh pihak 

yang memesan barang dan pihakayang membuat barang.52 

 
49 KhotibulaUmam, PerbankanaSyariah: Dasar-dasaradan Dinamika Perkembangannya, 

(Jakarta: RajawaliaPers, 2016), 81. 
50 Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2017), 83. 
51 M. NuraRianto AlaArif, Dasar-dasaraPemasaran Perbankan Syariah, (), 42. 
52 KhotibulaUmam, PerbankanaSyariah: Dasar-dasaradan Dinamika Perkembangannya, 

(Jakarta: RajawaliaPers, 2016), 103. 
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4) Ijarah ialah transaksi sewa menyewa barang atau upah mengupah jasa dalam 

waktuatertentu melewati pembayaran sewa ataupun imbal jasa tanpa disertai 

pemindahan hak milik atas barang itu sendiri. Bank syariah sebagai lembaga 

keuangan menyiapkan pembiayaan yang berbentuk sewa kepada nasabah, 

baik hanya menyewa objeknya maupun sewa yang memberi pilihan nasabah 

untuk memiliki objek sewa diakhir masa sewa yang biasa disebut dengan 

ijarah muntahiyah bittamlik.53 

5) Mudharabah adalah satu diantara beberapa bentuk akad pembiayaan yang 

dapat dipraktikkan oleh bank syariah sebagai bentuk produk penyaluran dana. 

Pada hal ini, bank bertindakasebagai pemodal (shahibul maal) serta nasabah 

sebagaiapengelola modal (mudharib) dalam aktivitas usaha dimana 

pembagian keuntungan dipastikan menurut kesepakatan antara kedua pihak 

pada awal akad.54 

6) Musyarakah adalah bentuk penyaluran dana yang dilakukan oleh bak untuk 

memberikan modal usaha bagi nasabah yang membutuhkan. Dalam kegiatan 

penyaluran dana berdasarkan musyarakah, baik bank maupun nasabah 

bertindak sebagai mitra usaha dimana masing-masing menyiapkan dana 

untuk membiayai suatu kegiatan usaha. Dalam hal ini nasabahlah yang 

mengelola modal dan laba dibagi berdasarkan persetujuan di awal 

perjanjian.55 

 
53 KhotibulaUmam, PerbankanaSyariah: Dasar-dasaradan Dinamika Perkembangannya, 

(Jakarta: RajawaliaPers, 2016), 122. 
54 YeniaSalma Barlinti, KedudukanaFatwa DewanaSyariah Nasional dalamaSistem 

HukumaNasional diaIndonesia, (BadanaLitbang danaDiklat KementrianaAgama RI, 2010), 236. 
55 YeniaSalma Barlinti, KedudukanaFatwa DewanaSyariah Nasional dalamaSistem 

HukumaNasional diaIndonesia, (BadanaLitbang danaDiklat KementrianaAgama RI, 2010), 241. 
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7) Qardh yaitu biaya atau tagihan/piutang yang disediakan sebagai pinjaman ke 

nasabah menurut persetujuan antara bank syariah dan nasabah pembiayaan 

yang berkewajiban menebus utang atau berdasarkan ketetapan akad.56 

c. Jasa bank syariah 

Pelayanan jasa bank syariah adalah produkajasa bank yang diberikan 

kepada nasabah guna mencukupi kebutuhannya. Produk jasa yang ditawarkan 

oleh bank bertujuan guna memberikanapelayanan kepada nasabah bank maupun 

pihak lain yang membutuhkannya. Bank akan mendapat keuntungan dengan 

memberikan pelayanan jasa bank.57 

Adapun pelayanan jasa di bank syariah yaitu: 

1) Wakalah, merupakan pemindahan hak kuasa ke orang lain dalam melakukan 

amanat. Pada bank syariah, yang bertindak sebagai wakil untuk nasabah 

untuk mendapatkan kuasa dari urusannya dan menerima mandat adalah bank 

syariah.58 

2) Kafalah, adalah agunan yang diberikan pemberi jaminan pada orang lain 

untuk menjalankan keharusan pihak yang ditanggung. Dalam bank syariah, 

kafalah ialah produk yang diberikan oleh pihak bank kepada nasabah yang 

mengajukan tanggungan pada pihak bank guna melaksanakan pekerjaan 

sesuai dengan perintah pemberi kerja.59 

 
56 BurhanuddinaS, AspekaHukum LembagaaKeuangan Syariah, (Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2010), 82. 
57 Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2017), 193. 
58 Ismail, PerbankanaSyariah, (Jakarta: Kencana, 2017), 194. 
59 Ismail, PerbankanaSyariah, (Jakarta: Kencana, 2017), 201. 
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3) Hawalah adalah pemindahtugasan pembayaran utang dari pihak yang 

memiliki utang ke pihak yang memiliki utang lainnya. Hawalah biasa 

dikatakan dengan memindahkan kewajiban pembayaran utang dari orang 

pertama pada orang lainnya yang memiliki utang kepadanya berdasarkan 

saling percaya.60 

4) Rahn ialah kesepakatan penyerahan barang yang dijadikan agunan guna 

memperoleh fasilitas pembiayaan. Rahn juga biasa dikatakan sebagai 

jaminanaterhadap utang yang bisa saja dijadikan sebagai pembayaran kepada 

pemberi utang baik sepenuhnya maupun sebagian jika pihakayang berutang 

tidak dapat melunasi utangnya.61 

5) Sharf adalah layanan jasa bank dalam pergantian mata uang. Sharf juga bisa 

diartikan transaksi jual beli antara mata uang yang satu dengan mata uang 

yang lain.62 

6. Pengawasan bankasyariah diaIndonesia 

a. Pengawasan internal bankasyariah 

Agar kegiatan bank syariah terselenggara menurut prinsip syariah dan 

peraturanaperundang-undangan, dibutuhkan aspek pengawasanaterhadap bank 

syariah. Pengawasanaaktivitas bank syariah dalam menjalankan internal bank 

syariah dilakukan oleh pihak yang mempunyai hak kuasa yang sesuai dengan 

 
60 Ismail, PerbankanaSyariah, (Jakarta: Kencana, 2017), 206. 
61 Ismail, PerbankanaSyariah, (Jakarta: Kencana, 2017), 209. 
62 Ismail, PerbankanaSyariah, (Jakarta: Kencana, 2017), 215. 
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fungsi dan tugasnya sendiri-sendiri yakni Dewan Komisaris, Direksi serta 

Dewan PengawasaSyariah.63 

1) Pengawasan oleh DewanaKomisaris Bank Syariah 

Satu dari sekian organ P.T. yang mempunyai tugas menjalankan pengawasan 

cecara keseluruhan ataupun khusus sesuai dengan perhitungan dasar 

perseroan adalah DewanaKomisaris.  

Tugas lain dari Dewan Komisaris yaitu menyampaikan kepada direksi 

tentang sebuah nasihat. Presiden Komisaris atau Komisaris utama merupakan 

pimpinan Dewan Komisaris di bank syariah. 

Demi terlaksananya good corporate governance (tata kelola perusahaan yang 

baik) dilingkungan bank syariah dalam melaksanakan pekerjaan serta 

tanggung jawab oleh direksi, maka dilakukanlah pengawasan bank syariah 

yang dilakukan oleh dewan. Untuk menunjang efektivitas dewan komisaris 

dalam pelaksanaan tugas pengawasan bank syariah, maka harus membentuk 

tiga (3) komite yakni Komite Pemantau Risiko, KomiteaRemunerasi dan 

Nominasi serta Komite Audit.64 

2) Pengawasanaoleh jajaranadireksi 

Jumlah anggota direksi dalam suatu bank syariah yang dikepalai oleh 

Presiden Direktur atau Direktur Utama minimal 3 (tiga) orang. Direksi 

bertanggungjawab lengkap terhadap pemenuhan asas kehati-hatian bank 

syariah juga berdasarkan pengelolaanaperusahaan. Yang bertugas dalam 

 
63 MuammaraArafat Yusmad, AspekaHukum PerbankanaSyariah dariaTeori keaPraktik, 

(Yogyakarta: Deepublish, 2017), 132. 
64 PeraturanaBI No. 11/33/PBI/2009 tentangaPelaksanaan PrinsipaGCG padaaBank 

UmumaSyariah danaUnit UsahaaSyariah. 
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menentukan ketaatan perbankan syariah dalam menerapkan ketentuan 

perundang-undangan serta keselarasan terhadap asas syariah merupakan 

salah seorangaanggota dari deretan direksi, yakni Direktur Kepatuhan. Dan 

biasanya fungsi Direktur Kepatuhan disatukan bersama manajemen risiko. 

Seperti pada Bank Muamalat Indonesia (BMI) yang bertugas guna 

memastikan semua jajaran manajemen BMI patuh dengan prinsip perbankan 

syariah.65 

3) Pengawasanaoleh Dewan PengawasSyariah 

DPS pada bank syariah sebagai auditor internal agar bisa memastikan dan 

meyakinkan bahwa setiap kegiatan bank syariah sudah memenuhi prinsip 

syariah. menurut perundang-undangan bank syariah, DPS harus diberikan 

wewenang yang lebih luas. Bukan hanya nasihat dan saran yang diberikan, 

DPS juga berwenang untuk mengerjakan audit dan fungsi kontrol lainnya 

semacam melaksanakan pengamatan terhadap proses aplikasi permintaan 

pembiayaan yang ditawarkan sampai pencairan dana guna pembiayaan untuk 

memastikan bahwa tidak ada lagi hal-hal yang melanggar prinsip syariah 

dalam proses pelayanan.  

Pengawasan yang dilakukan dengan teratur oleh DPS artinya bahwa DPS 

sudah menjadikan prinsip dari tuntutan prinsip syariah yaitu menjaga baik-

baik akal, jiwa, agama, harta benda dan keturunan.66 

 

 
65 MuammaraArafat Yusmad, AspekaHukum PerbankanaSyariah dariaTeori keaPraktik, 

(Yogyakarta: Deepublish, 2017), 134. 
66 MuammaraArafat Yusmad, AspekaHukum PerbankanaSyariah dariaTeori keaPraktik, 

(Yogyakarta: Deepublish, 2017), 137. 
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b. Pengawasan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

Guna melaksanakan pesan UU No.3 Tahun 2004 mengenai BI maka 

dibentuklah OJK yang memiliki wewenang untuk melaksanakan pengawasan 

dan pengaturan dibidang layanan keuangan. UURI No. 21 Tahun 2011 menjadi 

dasar hukum pembentukan OJK. Untuk mewujudkan perannya selaku lembaga 

pengaturan dan juga pengawasan pada sektor jasa keuangan, visi OJK yakni 

sebagai lembaga pengawas industri jasa keuangan yang dipercaya, menjaga 

kebutuhan konsumen juga masyarakat serta bisa melaksanakan industri jasa 

keuangan untuk dijadikan sebagai dasar perekonomian nasional yang 

mempunyai daya saing secara menyeluruh serta mampu memajukan 

kesejahteraan umum.67 

Pada bagian perbankan termasuk bank syariah, terdapat lima aspek dalam 

pengawasan dan pengaturan oleh OJK, diantaranya adalah pengawasan dan 

pengaturan lembaga bankasyariah, aktivitas bankasyariah, kesehatan bank 

syariah, pemeriksaan bank dan kehati-hatian bankasyariah.68 

c. Peran Bank Indonesia 

BI ialah lembaga negara yang pada pelaksanaan wewenang dan tugasnya 

secara mandiri serta tidak terdapat campur tangan dari pihak pemerintah maupun 

golongan lain melainkan sesuai dengan hal-hal yang telah disusun oleh undang-

undang mengenai Bank Indonesia. Kedudukan Bank Indonesia selain menjadi 

lembaga negara adalah menjadi Bank Sentral. BI mempunyai tujuan sebagai 

 
67 MuammaraArafat Yusmad, AspekaHukum PerbankanaSyariah dariaTeori keaPraktik, 

(Yogyakarta: Deepublish, 2017), 140. 
68 MuammaraArafat Yusmad, AspekaHukum PerbankanaSyariah dariaTeori keaPraktik, 

(Yogyakarta: Deepublish, 2017), 142. 
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bank sentral yaitu mencapai serta memelihara kestabilan nilai mata uang rupiah. 

Ada dua aspek dalam kestabilan nilai rupiah adalah kestabilan nilai mata uang 

kepada barang serta jasa yang didasari oleh perkembangan kecepatan inflasi 

yang diukur secara berulang-ulang pada waktu tertentu dan nilai mata uang 

rupiah tidak berubah-ubah akan mata uang negara lain didasari oleh 

berkembangnya ketetapan angka rupiah akan mata uang asing yang lain.69 

7. Perbedaanabank syariahadengan bankakonvensional 

Bankasyariah adalah bank dengan metode operasionalnya sistem bunga 

tidak digunakan, tapi yang digunakan pada bank syariah ialah asas dasar yang 

sama dengan syariah islam. Bank syariah dalam menetapkan balasannya, baik 

yang diberi maupun yang diterimanya, yang digunakan adalah konsep upah 

sebagai pembalasan jasa yang sepadan dengan kontrak yang dijanjikan diawal.70 

Bankakonvensional dan bank syariah mempunyai perbedaan yang dapat dilihat 

dari tabel berikut: 

Tabel 2.1 PerbedaanaBank Syariah dan Bank Konvensional71 

No. BankaSyariah BankaKonvensional 

1. Investasi, hanya diperuntukkan 

proyek dan produk yang halal dan 

menguntungkan saja. 

Investasi, tidak memikirkankan 

halal/ haramnya suatu proyek, 

dengan syarat proyek tersebut 

menguntungkan. 

2. 
Return, yangadibayar atau 

diterima menurut prinsip syariah 

yang bersumber dari bagi hasil 

atau hasil kerja lainnya. 

Return yang dibayar dan return 

yang diterima berupa bunga. 

 
69 MuammaraArafat Yusmad, AspekaHukum PerbankanaSyariah dariaTeori keaPraktik, 

(Yogyakarta: Deepublish, 2017), 145. 
70 Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2017), 34. 
71 Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2017), 38. 
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3. 
Persetujuan dilaksanakan dalam 

bentukaakad yang sejalan dengan 

syariahislam. 

Persetujuan yang digunakan adalah 

hukum positif. 

4. 
Orientasiapembiayaan, bukan 

hanya buat keuntungan saja tapi 

falah oriented juga, yakni 

berkiblat pada ketentraman 

masyarakat. 

Orientasi pembiayaan, guna 

mendapat laba dari danaayang 

dipinjamkan. 

5. 
Hubunganabank dananasabah 

merupakan mitra. 

Hubunganabank dan nasabah 

merupakan kreditor serta debitur. 

6. 
Dewan pengawasnya yaitu BI, 

Bapepam, Komisaris dan Dewan 

PengawasaSyariah (DPS). 

Dewan pengawasnya yaitu BI, 

Bapepamadan Komisaris. 

7. 
Proses dalam menyelesaikan 

sengketa, diusahakan diselesaikan 

melalui peradilan agama dengan 

jalan perundingan antara 

bankadan nasabah. 

Proses dalam menyelesaikan 

sengketa lewat pengadilananegeri 

setempat. 

 

C. KerangkaaPikir 

Kerangka pikir yaitu kumpulan pola konseptual dan penjelasan antara ide 

yang dikemukakanan oleh penulis menurut tinjauan pustaka, dengan melihat 

bagaimanaateori yang disusun berkaitanadengan bermacam-macam faktor yang 

sudah ditetapkanasebagai masalah yangapenting.72 

 

 

 
72 UmaaSekaran, BusinessaResearch dalam Sugiyono, MetodeaPenelitian Kombinasi 

(MixedaMethods), (Bandung: Alfabeta, 2013), 93. 
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Produk Bank Syariah 
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Penghimpun Dana Penyaluran Dana Jasa Bank Syariah 

PersepsiaMasyarakat terhadap BankaSyariah (Studi Kasus MasyarakataDesa 

Margomulyo, Kecamatan Tomoni Timur, KabupatenaLuwu Timur) 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

Dari kerangka pikir di atas, penelitian ini dilakukan di Desa Margomulyo, 

KecamatanaTomoni Timur, KabupatenaLuwu Timur. Alur penelitianaini yakni 

peneliti melakukan observasi dan wawancara kepada masyarakat di Desa 

Margomulyo dan menanyakan bagaimana pandangan masyarakat terhadap bank 

syariah yang kemudian disusun hasil penelitian menurut data yang telah 

didapatkan dari informan. 



 

38 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatanadan JenisaPenelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Metode 

kualitatif deskriptif adalah penelitian yang dipakai guna mendapatkan informasi 

berkenaan mengenai kondisi menurut situasi yang ada saat sedang melaksanakan 

penelitian.73 

Pendekatan yang dilakukan pada penelitian ini yaitu pendekatanakualitatif. 

Penelitian dengan pendekatan kualitatif ialah penelitian yang hasilnya berupa data 

deskriptif terdiri atas kata-kata atau lisan dari orang serta perilaku yang bisa 

diamati. 

B. FokusaPenelitian 

Guna mempertajamapenelitian, maka peneliti menetapkan fokus penelitian 

yaitu pada persepsi masyarakataterhadap produk bank syariah. 

C. Definisi Istilah 

Untuk mengetahui arah pembahasan pada penelitian ini, peneliti memberi 

pengertian kata yang sebagaimana dibahas dalam judul yaitu: 

1. Persepsi 

Persepsi adalah sudut pandang setiap individu mengenai suatu objek yang 

ditangkap melalui panca indera. 

 

 
73 SuharsimiaArikunto, Prosedur dan PenelitianaSuatu PendekatanaPraktik, (Jakarta, 

RinekaaCipta, 2002), 111. 



39 
 

 

2. Produk  

Produk mrupakan sesuatu hal yang mampu memberikan pemenuhan 

kebutuhan konsumen baik yang berwujud ataupun tidak berwujud.  

3. Masyarakat  

Masyarakat ialah sejumlah manusia yang menempati suatu wilayah dan 

telah terikat dengan kebudayaan yang mereka anggap sama. 

4. Bank syariah 

Bank syariah ialah lembagaakeuangan yang menjalankan tugasnya guna 

mengumpulkan dana masyarakat yang memiliki dana berkelebihan yang 

selanjutnya disalurkan ke masyarakat yang berkekurangan dana sesuai syariat 

islam. 

D. DesainaPenelitian 

Desainapenelitian adalah rancangan penelitian yang dipakai untuk pedoman 

melaksanakan proses penelitian. Penelitian ini memakai studi kasus yang meneliti 

suatuakasus atau fenomena tertentu yang terdapat pada masyarakat dimana 

dilaksanakan secara mendalam guna mempelajari latar belakang serta interaksi 

yang terjadi. Untuk memoperoleh data yangamendalam, peneliti studi kasus 

memakai teknik wawancara, observasi serta studi documenter yang selanjutnya 

dilakukan dianalisis menjadi suatu teori. Studiakasus akan memahami, menelaah 

selanjutnya menerjemahkan makna yang ada pada fenomena yang diteliti.74 

 

 
74 5 JenisaMetode PenelitianaKualitatif-Pendekatan danaKarakteristiknya. 

https://pakarkomunikasi.com/jenis-metode-penelitian-kualitatif/amp. 

https://pakarkomunikasi.com/jenis-metode-penelitian-kualitatif/amp
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E. Dataadan SumberaData 

Sumber data yang peneliti dipakai terbagi dua yakni data primer dan data 

sekunder. 

1. Dataaprimer ialah data yang didapatkan langsung melalui objekayang diteliti. 

Pada penelitian ini, data primer didapat melalui observasi juga wawancara 

yang dilakukan oleh peneliti pada masyarakat Desa Margomulyo, 

KecamatanaTomoni Timur, KabupatenaLuwu Timur. 

2. Dataasekunder ialah data yang ada secara tidak langsung oleh peneliti dari 

topik penelitian. Dataasekunder biasa berupa bacaan, buku-buku, artikel atau 

dokumen resmi lainnya yang dapat melengkapi data primer yang telah 

didapatkan. 

F. InstrumenaPenelitian 

Pada penelitian ini, yang menjadiainstrumen dalam pengumpulan data ialah 

peneliti itu sendiri (Human Instrument), hanya peneliti yang bisa berinteraksi 

melalui informan maupun objek lainnya. Selainaitu, hanya peneliti yang bisa 

mengerti akan hal-hal yang terjadi di lapangan, contohnya melihat fakta 

berdasarkan indra penglihatan, pendengaran ataupun  kemampuanberpikir yang 

lain.75 SebagaiaHuman instrument, peneliti menetapkanafokus penelitian, memilih 

informanasebagai sumber data, melaksanakan pengumpulan data, menilaiakualitas 

data, analisisadata, menafsirkan data kemudian membuat kesimpulanaatas 

temuannya. 

 
75 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods)”, (Bandung: Alfabet, 2013), 

305. 
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G. TeknikaPengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, teknik penelitian dilaksanakan dengan cara berikut: 

1. Observasi (Observation) 

Teknik ini mempunyai ciri yang spesifik jika dibandingkan menggunakan 

teknik wawancara ataupun kuesioner. Observasiatidak terbatas pada orang, 

namun juga objek alam lainnya. Teknikapengumpulan data denganaobservasi 

dilakukan bila penelitian sehubungan dengan perilaku manusia, cara kerja, 

gejala alam dan jika respondenayang diamati tidak terlaluabesar.76 Observasi 

yang dilaksanakan peneliti dengan melihat dan memperhatikan dengan teliti 

berbagaiahal yang besangkutan denganapenelitian secara langsung. 

2. Wawancaraa(Interview) 

Wawancara dijadikan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti 

akan mengadakan kajian pendahuluan agar memperoleh masalah yang patut 

diteliti, namun bila peneliti juga ingin tahu akan hal yang lebih mendalam dari 

responden atau orang yang ditanya. Teknik wawancara ini berdasarkan pada diri 

sendiri maupun pada pengetahuan atau keyakinan pribadi.77 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan cara guna mendapatkan keterangan dengan bentuk 

gambar maupun tulisan selaku benda yang digunakan untuk pengumpulan data 

juga dipakai untuk menguatkan data yang diperoleh. Dokumentasi dengan 

 
76 Sugiyono, MetodeaPenelitian Kombinasi (MixedaMethods)”, (Bandung: Alfabet, 

2013), 196. 
77 Sugiyono, MemahamiaPenelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabet, 2014), 72. 



42 
 

 

benda-benda tertulis contohnya catatan harian, cerita, biografi, dan lain-lain. 

Dokumentasi berbentukagambar contohnya foto atau sketsa.78 

H. Pemeriksaan KeabsahanaData 

Ujiakeabsahan data dalam penelitian kualitatif menurut Sugiyono terdiri 

dari uji kredibilitas data, uji transferability, uji depenability serta uji 

confirmability.79 Adapun hal-hal yang harus dilakukan peneliti untuk memperoleh 

data yang akurat yaitu: 

1. Ketekunanapengamatan 

Ketekunanapengamatan memiliki tujuan menemukan ciri-ciri serta unsur-

unsur dalam situasi yang sangat relevanadengan persoalan atau isu yangasedang 

dicari dan selanjutnya memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci. 

2. Triangulasi  

Triangulasi merupakan Teknik pengecekan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk kebutuhan pengecekan 

atau sebagai pembandingaterhadap data itu. 

3. Kecukupanareferensial 

Kecukupan referensial dipakai sebagai alat menampung serta menyesuaikan 

dengan kritik untuk kebutuhan evaluasi. Bahan-bahanayang tercatat atau 

terekam bisa dipakai sebagai patokan dalam menguji sewaktu dilakukan analisis 

serta penelitian data.80 

 
78 Sugiyono, MetodeaPenelitian Kuantitatif, Kualitatifadan R&D, (Bandung: Alfabet, 

2014), 240. 
79 Lexy J.Moleong, MetodeaPenelitian Kualitatif (Bandung: RemajaaRosdakarya, 2005), 

330. 
80 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), 

181. 
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I. TeknikaAnalisis Data 

Analisisadata ialah cara memperoleh serta penyusunan data yang 

didapatkan melalui hasil dari catatan lapangan, wawancara dan juga dokumentasi 

secara sistematis dengan jalan mengatur dan menyusun bagian data dalam kategori, 

menguraikan pada unit-unit, mengerjakan sintesa, menyusunadalam pola, memilih 

yang utama serta yang dipelajari kemudian membikin simpulan agar tidak sulit 

dipahami diri sendiri ataupun orang lain.81 

Miles danaHuberman menerangkan bahwa kegiatan pada analisis data 

kualitatif dikerjakan dengan interaktif serta berkelanjutan secaraaterus-terusan 

hingga tuntas, sampai datanyaajenuh. Tingkat kejenuhan data dibuktikan dengan 

tidak didapatkannya lagi data maupun informasiabaru. Kegiatan pada analisis ini 

mencakup data reduction (reduksi data), data display (penyajian data) serta 

conclusionadrawing/ verification (penarikan kesimpulan dan verifikasi).82 

Pada penelitian ini teknik pengolaan data dan jugaaanalisis data yang 

peneliti gunakan yaitu: 

1. Reduksi dataa(Data reduction) 

Mereduksi artinya meringkas, menentukan hal pokok, memusatkan ke hal-

hal yang penting, mencari tema serta polanya. Kemudian data yang sudah 

direkuksi akan memberi bayangan yang lebih jelas sehingga memudahkan 

peneliti mengumpulkan data berikutnya. Peralatan elektronik dapat membantu 

 
81 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabet, 2014), 89. 
82 Mei Hariyanti, AnalisisaData KualitatifaMiles danaHubermen, 28 Mei 2015. 

https://www.kompasiana.com/meykurniawan/556c450057937332048b456c/analisis-data-

kualitatif-miles-dan-hubermen#. 

https://www.kompasiana.com/meykurniawan/556c450057937332048b456c/analisis-data-kualitatif-miles-dan-hubermen
https://www.kompasiana.com/meykurniawan/556c450057937332048b456c/analisis-data-kualitatif-miles-dan-hubermen
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proses reduksi data.83 Data ini didapatkan dari wawancara, observasi serta 

dokumentasi yang dikurangi dengan merangkum, menentukan serta 

memusatkan data pada hal yang setara dengan tujuanapenelitian. 

2. Penyajianadata (DataaDisplay) 

Setelah mereduksi data, kemudian data disajikan dengan bentuk penjelasan 

singkat, bagan, sangkut paut antara kategori, flowchart serta semacamnya. 

Dengan disajikannya data, jadi akan mudah dipahami apa yang terjadi, membuat 

konsep kerja berikutnya menurut apaayang sudah dipahami.84 Setelah data 

dirangkum, data yang dicatat dari wawancara selanjutnya disajikan dengan 

bentuk catatan wawancara, catatan dokumentasi dan juga data yang tersaji 

berbentuk wawancara. 

3. Kesimpulan (Conclusion Drawing/ verification) 

Tahapan akhir pada teknik analisis data yaitu menarik kesimpulan menurut 

Miles and Huberman. Kesimpulan yang dinyatakan bersifat sementara serta bisa 

berubah jika ditemukanabukti-bukti kuat yang mendukung tahap 

pengumpulanadata.85 Peneliti membuat kesimpulan sesuai dengan data yang 

sudah direduksi dan disajikan yang ditunjang oleh tanda yang didapat saat data 

dikumpulkan. Kesimpulan diambil melalui tanggapan atas pertanyaan serta 

rumusanamasalah yang diajukan oleh peneliti pada awal. 

 

 
83 Sugiyono, MetodeaPenelitian Kualitatif, Kuantitatifadan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2014), 247. 
84 Sugiyono, MetodeaPenelitian Kualitatif, Kuantitatifadan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2014), 249. 
85 Sugiyono, MetodeaPenelitian Kombinasi (Mixed Methods), (Bandung: Alfabeta, 2013), 

343. 
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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

A. DeskripsiaData 

Penelitian mengenai “Persepsi Mayarakat terhadapaBank Syariah (Studi 

Kasus Masyarakat Desa Margomulyo Kecamatan Tomoni Timur Kabupaten Luwu 

Timur)” mulai dilaksanakan pada tanggal 04 Januari sampai 04 Februari 2021. 

Penelitianaini adalah penelitian kualitatif yang bersifatadeskriptif, dipakai dalam 

mengetahui bagaimanaapersepsi masyarakat terhadap bank Syariah yang 

ilaksanakan di Desa Margomulyo Kecamatan Tomoni Timur KabupatenaLuwu 

Timur. 

Guna mengetahui hal tersebut, maka terlebih dahulu peneliti 

mengemukakan data hasil penelitian yang selanjutnya menganalisis data dan 

pembahasaa hasil penelitian. 

1. Sejarah singkat Desa Margomulyo 

DesaaMargomulyo merupakan salah satu desa di antara delapan desa yang 

terletakadi wilayah Kecamatan TomoniaTimur. DesaaMargomulyo terdiriadari 

empat dusun diantaranya adalah DusunaMuktitama yang berbatasan dengan 

Desa Kertoraharjoaterletak pada kawasan paling utara, DusunaDelima terletak 

di sebelah selatannya kemudian berturut-turutaDusun Tampak Siring dan 

DusunaNusa Indah yang berbatasan langsung dengan Desa Manunggal. 

DesaaMargomulyo merupakan desa pertanianaterutama tanah persawahan. 

Pusatapemerintahan desa yang berdekatan bahkan berhadapan langsung dengan 
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Kantor camat Tomoni Timur dan masuk pada kawasan kota kecapatan serta 

berdekatan dengan kantor DesaaKertoraharjo yang dulu adalah desa induk.86 

Pada tahun 1989-1999 nama Margomulyoabelum dikenal, yang dikenal 

ialah dusun Delima dan Dusun Tampak Siring di bawah pemerintah kertoraharjo 

sebagai desa induk dengan kepala desanya yaitu Ketut Nawa dan sekretarisnya 

Roesmani S. desa tersebut berstatus definitif dari unit desa transmigrasi yang 

telah diserahkan kepada pemerintah Kabupaten Luwu Timur. 

Ditahun 1990, Ketut Nawa yang saat itu menjabat sebagai kepala desa 

berhenti dari jabatannya karena didemo oleh warganya dan Roesmani S. 

diangkat menjadi Kepala Desa Kertoraharjo sebagai pejabat sementara. Usaha 

pemekaran desa yang diprakarsai oleh PJS Kepala Desa Kertoraharjo (Roesmani 

S.) bersama tokoh-tokoh masyarakat desa pada pertengahan tahun 1992 

mendapat respon positif dari pejabat yang berwenang termasuk Camat 

mangkutana, dan pada awal tahun 1993 nama Desa Margomulyo dikenal dan 

diterima secara sah menjadi desa persiapan Margomulyo, terlepas dari desa 

induknya yakni Desa Kertoraharjo. Pejabat Kepala Desa persiapan diangkat dari 

pegawai Kecamatan mangkutana bernama “Asyer Suhaib” dan Sekretaris Desa 

“I Made Jaya” dari masyarakat Desa Margomulyo, sedangkan kantor desa 

pemekaran menempati Balai Desa Kertoraharjo yang dihibahkan kepada desa 

persiapan Margomulyo. Wilayah desa pemekaran yang dulunya meliputi Dusun 

Delima dan Tampak Siring dipecah dan dimekarkan menjadi empat dusun yaitu 

 
86 Diolah dari: Data RPJM Desa Margomulyo Tahun 2020-2026, pada tanggal 28 Januari 

2021. 
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Dusun Muktitama, Dusun Delima, Dusun Tampak Siring dan Dusun Nusa 

Indah. 

Asyer Syuhaib dikembalikan fungsinya sebagai pegawai Pemda Luwu pada 

tahun 1996, sedangkan Roesmani S. mantan PJS Kepala Desa Kertoraharjo 

diangkat menjadi PJS Kepala Desa persiapan Margomulyo, berhubung masa 

jabatannya sebagai Kepala Desa Kertoraharjo telah selesai dengan adanya 

Kepala Desa Kertoraharjo definitif yang dipilih langsung oleh warga 

kertoraharjo, yaitu Wayan Puja Umbara. Diawal pemerintahan Roesmani S. 

telah dirintis pembangunan kantor Kepala Desa Margomulyo dilokasi balai desa 

tersebut. Pada tahun 2000 kantor Kepala Desa persiapan Margomulyo dapat 

ditempati dengan sempurna maka balai desa yang lama dibongkar dan dengan 

waktu yang bersamaan pula ditetapkannya desa persiapan Margomulyo menjadi 

desa definitif serta berhak mengadakan pemilihan Kepala Desa secara definitif 

pula.87 

Roesmani S. diangkat menjadi Kepala Desa Margomulyo definitif hasil 

pilihan warga Desa Margomulyo setelah menyisihkan satu orang kandidat 

lainnya. Saat itu perintisan pembangunan aula desa yang relatif nyaman 

walaupun agak kecil dimulai. Sarana dan prasarana infrastruktur jalan dan 

Lorong diperbaiki dan dikeraskan, badan jalan mulai dibentuk termasuk jalan 

menuju tanah pertanian (sawah). Tahun 2003 bersamaan dengan terbentuknya 

Kabupaten Luwu Timur sampai akhirnya tahun 2006 terbentuknya Kecamatan 

 
87 Diolah dari: Data RPJM Desa Margomulyo Tahun 2020-2026, pada tanggal 28 Januari 

2021. 
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tomoni Timur, Desa Margomulyo menyesuaikan struktur pemerintahannya 

dengan kabupaten dan kecamatan baru dan draf pembangunannya pun mulai 

berubah dan maju bersamaan dengan lajunya pembangunan pemda setempat. 

Namun, pada tahun 2007 Roesmani S. meninggal dunia karena sakit dan 

pemerintahan Desa Margomulyo dilanjutkan oleh Andi Murphy, S.sos. selaku 

Camat Tomoni Timur pada waktu itu, hingga diadakannya pemilihan Kepala 

Desa yang baru dan Wayan Slamet terpilih menjadi Kepala Desa Margomulyo 

terpilih.88 

Pemerintahan Wayan Slamet melanjutkan kebijaksanaan mantan Kepala 

Desa lama dengan mengembangkan secara menyeluruh pembangunan fisik dan 

nonfisik serta pemberdayaan masyarakat. Pembuatan plat dueker dan 

pengesahan jalan tani, pembangunan sarana Pendidikan, pembentukan dan 

rehabilitasi organisasi lembaga desa serta pemberdayaan kelompok tani dan 

masyarakat. Seiring dengan berlangsungnya draf pembangunan wilayah 

kecamatan Tomoni Timur pada khususnya, serta pembentukan rencana 

Pembangunan Jangka Panjang dan Menengah melalui Musrembang Desa dan 

Kecamatan melalui prosedur dan aturan yang berlaku dengan melibatkan BPD, 

LPMD, Kader Pemberdayaan Masyarakat, Tokoh Agama, Tokoh Masyarakat, 

Tokoh Pemuda dan Tokoh Wanita. 

Pada tahun 2014-2019 Desa Margomulyo dipimpin oleh bapak Suwanto 

selaku Kepala Desa terpilih dan akan melanjutkan program-program bapak 

 
88 Diolah dari: Data RPJM Desa Margomulyo Tahun 2020-2026, pada tanggal 28 Januari 

2021. 
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Wayan Slamet pada periode tahun 2007-2013 yang belum tercapai guna 

mewujudkan desa Margomulyo menjadi desa yang bermartabat dan 

mewujudkan cita-cita masyarakat yang aman, adil dan Makmur. 

Pada periode 2020-2026, desa Margomulyo melaksanakan Pemilihan 

Kepala Desa (PILKADES) untuk yang ke empat kalinya dimana pada pemilihan 

kali ini diikuti oleh dua calon yaitu bapak Suwanto dan saudara Rusliadi, S. Sos. 

Dan bapak Suwanto terpilih kembali menjadi kepala desa Margomulyo yang 

masa jabatannya akan berakhir pada tahun 2026 dan akan melanjutkan program 

pembangunan desa yang belum terselesaikan sesuai dengan visi/misi yang telah 

dicanangkan.89 

2. Keadaan umum pemerintah desa 

a. Letak geografis 

Desa Margomulyo terletak dipusat Ibu Kota Kecamatan yang walaupun 

wilayah Ibu Kota Kecamatan berada di Desa Kertoraharjo dan 40 km dari Ibu 

Kota Kabupaten Luwu Timur dengan luas wilayah 5.046 km2, yangamerupakan 

dataran permukiman dan rawa-rawa (lahan persawahan). Lahan persawahan 

adalah daerah yang terluas serta menjadi penghasil terbesar pada sektor 

pertanian (tanamanapadi).90 Desa Margomulyo mempunyai batas-batas 

sebagaiaberikut: 

 

 

 
89 Diolah dari: Data RPJM Desa Margomulyo Tahun 2020-2026, pada tanggal 28 Januari 

2021. 
90 Diolah dari: Data RPJM Desa Margomulyo Tahun 2020-2026, pada tanggal 28 Januari 

2021. 
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Tabel 4.1 Data BatasaWilayah Desa Margomulyo  

BatasaWilayah Desa Kecamatan 

Utara  Kertoraharjo  Tomoni Timur 

Selatan  Manunggal  Tomoni Timur 

Barat  Purwosari, Mulyasri Tomoni Timur 

Timur  Kertoraharjo  Tomoni Timur 

Sumber data: RPJM Desa Margomulyo Tahun 2020-2026  

b. Demografi  

Pendudukadesa Margomulyo terdiriadari 746 KK denganajumlah 2.556 

Jiwa. Berikut perbandingan jumlah pendudukaperempuan dan laki-laki: 

Tabel 4.2 Data Dasar Penduduk Desa Margomulyo  

No. Dusun 
Jumlah 

RT 

Jumlah 

KK 

JumlahaPenduduk 

L P L+P 

1. Muktitama 6 232 391 368 759 

2. Delima 4 186 314 322 639 

3. Tampak Siring 3 152 249 295 544 

4. Nusa Indah 4 192 309 330 639 

Jumlah 17 762 1269 1315 2578 

Sumber data: RPJM Desa Margomulyo Tahun 2020-2026 
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3. Kondisiapemerintahan desa 

a. Pembagianawilayah desa 

Desa Margomulyo terdiriadari 4 dusun dan 17 RT sebagaimanaadalam 

tableadi bawah ini: 

Tabel 4.3 Data Dasar Pembagian Wilayah Desa Perdusunan Desa Margomulyo  

 

Nama Kepala Dusun Nama Dusun Jumlah RT 

Komang Urip S. 
Muktitama  6 

I Nyoman Deri  
Delima  4 

Nyoman Sumatra  
Tampak Siring  3 

Agus Setiadi  
Nusa Indah  4 

Sumber data: RPJM Desa Margomulyo Tahun 2020-2026 
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b. Struktur organisasi pemerintah desa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

              Gambar 4.1 Struktur Organisasi Pemerintah Desa Margomulyo91 

 

 
91 Diolah dari: Data RPJM Desa Margomulyo Tahun 2020-2026, pada tanggal 28 Januari 

2021. 
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4. Visi misi DesaaMargomulyo 

a. Visi DesaaMargomulyo 

Visi merupakan suatu gambaran ideal mengenai masa depan yang berisi 

cita-cita yang ingin diwujudkan oleh sebuahaDesa/institusi maupun cita-cita 

luhur yang ideal yang akanadicapai guna mengantarkanamasa depan desa dalam 

upaya guna mensejahterakan masyarakatnyaadengan melihat serta 

mempertimbangkan potensi yang dipunyai oleh Desa dengan memperlihatkan 

Visi RPJM Daerah KabupatenaLuwu Timur. 

Sebelum ditetapkannya visi desa, maka pesertaamusyawarah membahas 

hal-hal yang dianggapapenting agar dapat menghasilkanavisi yang baik. Dari 

hasil musyawarah desa yang dihadiri oleh Pemerintahadesa, Badan 

Permusyawaratan Desa, Tokoh Agama, Tokoh Masyarakat, Tokoh Perempuan, 

Tokoh Pemuda dan para Pemangku Kepentingan lainnya sepakat untuk 

menetapkan Visi Desa Margomulyo yaitu: 

“Terwujudnya Kesejahteraan Masyarakat di Bidang Jasmani Maupun Rohani 

untuk Mewujudkan Kemandirian Desa dan Berakhlak Mulia Mewujudkan 

Desa Margomulyo Menjadi MANJA (Mandiri, Aman Nyaman dan Sejahtera)” 

Makna dari visi tersebut ialah tentang tekat masyarakat dan apparat Desa 

Margomulyo menusu Desa yang mandiri, sehat serta terdepan dengan 

memanfaatkanapotensi sumber daya manusia, sumberadaya alam dan norma 
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yang dimiliki hingga terwujud masyarakat Madani yangabermartabat dan 

berakhlak mulia.92 

b. Misi Desa Margomulyo 

Misi merupakan penjabaran guna menjawab dari visi yang telah disetujui 

berupa bentuk kegiatan yang wajib dilakukan oleh Kepala Desa dalam kurun 

waktu masaajabatannya yakni selama 6 (enam) tahun.  

Guna menjawab visi tersebut, maka misi yang akanadilaksanakan dalam 

kurunawaktu 6 (enam) tahun yang akan dating yaitu sebagai berikut: 

1) Mendorong semangat gotong royong masyarakat secara partisipatif, tata 

laksana penyelenggaraan pemerintahan yang baik (Good Governmant) 

yang bebasadari Kolusi Korupsi serta Nepotisme (KKN), menanamkan 

kejujuran dan disiplin bagi perangkat serta mengutamakan pelayanan. 

2) Mewujudkan suasana aman melibatkan Hansip dan Masyarakat serta 

bekerja sama dengan Babinsa, Babin Kamtibmas dan pemerintah terkait 

guna melakukan pembinaan-pembinaan. 

3) Mewujudkan kualitas iman dan takwa melibatkan tokoh-tokoh agama, 

mempertahankan kearifan local, menjaga hubingan yang harmonis dan 

toleransi antara umat beragama dan dengan desa-desa tetangga serta 

kesediaan sarana dan prasarana pelayanan dasar seperti Pendidikan, 

kesehatan serta ketersediaan sarana dan prasarana olah raga. 

 
92 Diolah dari: Data RPJM Desa Margomulyo Tahun 2020-2026, pada tanggal 28 Januari 

2021. 
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4) Mewujudkan perekonomian desa yang berbasisi pada pertanian dan 

peternakan serta melanjutan pembangunan disegala bidang yang belum 

terlaksana. 

5) Meningkatkan kapasitas lembaga serta kelompok usaha yang ada di desa 

melalui pembinaan dan pelatihan, pemantapan sumber daya manusia untuk 

pengelolaanasumber daya alam serta menyiapkan permodalan melalui 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) untuk mendorong pengembangan 

usaha ekonomi yang produktif. 

6) Melanjutkan pembangunan sarana dan prasarana yang belum tuntas. 

7) Melakukan pembinaan kepada seluruh umat beragama. 

8) Melakukan pembinaan terhadap kelompok-kelompok kreatif, inovatif dan 

produktif. 

9) Memberi pendidikan dan pembinaan kepada generasi penerus bangsa baik 

secara formal maupun secara non formal. 

10) Peningkatan pelayanan kesehatan masyarakat. 

11) Melanjutkan program pelayanan bagi masyarakat yang kurang mampu. 

12) Memberikan bantuan sarana dan prasarana anak didik yang berprestasi 

bagi yang kurang mampu.93 

5. Persepsi masyarakat terhadap bank Syariah 

Penelitian ini dilaksanakan dengan mewawancarai dua belas informan yang 

terdapat di wilayah Desa Margomulyo. Agar dapat mengetahui seberapa jauh 

 
93 Diolah dari: Data RPJM Desa Margomulyo Tahun 2020-2026, pada tanggal 28 Januari 

2021. 
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pandangan masyarakat terhadap bank syariah, maka terlebih dahulu perlu 

diketahui seberapa jauh tingkat pengetahuan masyarakat Desa Margomulyo 

terhadap bank syariah. Dari hasil wawancara yang dilaksanakan kepada 

informan, peneliti mendapatkan beberapa pandangan masyarakat Desa 

Margomulyo terhadap bank syariah. 

Dari data yang didapatkan dengan menggunakan metode wawancara kepada 

beberapa masyarakat Desa Margomulyo, bank syariah menurut penuturan Afif 

Arina mengatakan bahwa: 

 “Bank syariah yang saya ketahui ialah bank yang sudah memakai sistem 

syariah yang sesuaiadengan hukum islam yang dimana dalam bank syariah 

sudah diminimalisir yang namanya riba dan hal semacamnya.”94 

 

Jawaban di atas diperkuat lagi oleh Devi Retno Sari dan Nurul Hamida yang 

mengatakan bahwa: 

“Bank syariah merupakan lembaga keuangan yang mengimplementasikan 

hukum islam dan menggunakan sistem-sistem yang sesuai dengan syariat 

islam.”95 

 

Kemudian dari hasil wawancara yang dilakukan dengan Agus Setiadi dan 

Wiranti mengatakan bahwa:  

“Yang saya ketahui mengenai bank syariah yaitu meminjamauang tanpa 

berbunga atau bank islam yang terbebas dari riba.”96 

 

Berbeda dengan hasil wawancara sebelumnya, dari hasil wawancara yang 

ilaksanakan dengan Anjol Johari menuturkan bahwa: 

 
94 Wawancara dengan Afif Arina selaku masyarakat Desa Margomulyo pada tanggal 25 

Januari 2021. 
95 Wawancara dengan Devi Retno Sari dan Nurul Hamida selaku masyarakat Desa 

Margomulyo pada tanggal 25 Januari 2021. 
96 Wawancara dengan Agus Setiadi dan Wiranti selaku masyarakat Desa Margomulyo 

pada tanggal 22 Januari 2021. 
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“Bank syariah ialah bank islam yang katanya tidak ada bunganya atau 

ribanya.”97 

 

Jika informan sebelum-sebelumnya mengatakan bahwa bank syariah 

merupakan bank islam dan terbebas dari riba, berbeda dengan wawancara yang 

dilakukan dengan Kana Rahmawati yang mengemukakan bahwa:  

“Sayaatidak tahu apa itu bank syariah”98 

 

Hasilawawancara yang dilaksanakan peneliti terhadapamasyarakat Desa 

Margomulyo tentang pengetahuan seputar bank syariah menerangkan bahwa 

masihaada masyarakat yang sama sekali tidak mengetahuiaapa itu bank syariah. 

Berdasarkan hasil wawancara di atas mengenai pengetahuan masyarakat 

terhadap bank syariah, dapat disimpulkan bahwa pemahaman masyarakat Desa 

Margomulyo terhadap bankasyariah masih sangat kurang. Hal ini dikarenakan 

oleh minimnya sosialisasi yang diberikan oleh pihak bank syariah membuat 

kenyataan bahwa kebanyakan masyarakat hanya mengetahui bahwa bank 

syariah hanyalah sebatas bankaislam yang terhindar dari riba atau tidak 

diterapkannya sistem bunga pada bank syariah. Dimana sebagian masyarakat 

masih meragukan akan adanya sistem bunga atu riba pada bank syariah atau 

masih diragukannya kesyariahan bank syariah itu sendiri. Namun, seperti yang 

ketahui bahwa bank syariah adalah lembaga keuangan yang berfungsi untuk 

mengumpulkan dana dari masyarakat yang berkelebihan dana dan 

menyalurkannya kepada masyarakat yang kekurangan dana sesuai syariat islam, 

 
97 Wawancara dengan Anjol Johari selaku masyarakat Desa Margomulyo pada tanggal 25 

Januari 2021. 
98 Wawancara dengan Kana Rahmawati selaku masyarakat Desa Margomulyo pada 

tanggal 22 Januari 2021. 
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dimana tidak adanya riba dalam bank syariah. Jadi yang harus dilakukan oleh 

bank syariah yang ada di Luwu Timur yaitu meningkatkan sosialisasi dan 

promosi yang lebih baik lagi kepada masyarakat Luwu Timur termasuk 

masyarakat yang ada di Desa Margomulyo agar masyarakat lebih mengetahui 

tentang bank syariah dan ingin menjadi nasabah di bank syariah. 

a. Masyarakat Desa Margomulyo yang memakai jasa bank syariah dan 

keuntungan yang diperoleh dengan menabung di bankasyariah 

Selain melalui sosialisasi langsung yang diberikan oleh pihak bankasyariah 

guna menarik minat masyarakat menabung di bankasyariah, masyarakat juga 

dapat mengetahui tentang bank syariah dengan cara menjadi nasabah pada bank 

syariah itu sendiri. Nurul Hamida yang tak lain merupakan nasabah bank syariah 

yang mengatakan bahwa: 

“Iya, saya memiliki rekening bank syariah. Kalau menurut saya, dengan 

menabung di bank syariah kita bisa terhindar dari dosa riba dan prosedur 

yang diterapkan pada bank syariah cenderung lebih mudah daripada 

prosedur di bank konvensional.”99 

 

Dari wawancara yang dilakukan dengan Anjol Johari sebelumnya 

mengatakan bahwa: 

“Menabung di bank syariah yang pasti kita tidak dikenakan potongan biaya 

administrasi.”100 

 

Berbeda dengan Anjol Johari yang mengatakan jika menabung di bank 

syariah tidak dikenakan potongan biaya administrasi, Windi Hidayati 

menuturkan bahwa: 

 
99 Wawancara dengan Nurul Hamida selaku masyarakat Desa Margomulyo pada tanggal 

25 Januari 2021. 
100 Wawancara dengan Anjol Johari selaku masyarakat Desa Margomulyo pada tanggal 

25 Januari 2021. 
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“Menabung pada bank syariah tidak seperti menabung di bank-bank lain 

yang memiliki potongan yang banyak, melainkan jika kita menabung di 

bankasyariah potongan tidak terlalu banyak.”101 

 

Dari dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa 

dari dua belas informan hanya dua yang memakai jasa perbankan syariah serta 

sembilan lainnya memakai jasa bankakonvensional. Kurangnya pengetahuan 

tentang bank syariah membuat kebanyakan masyarakat lebih memilih menabung 

di bank konvensionaladaripada menabung di bank syariah. 

b. Pengetahuanamasyarakat Desa Margomulyo mengenai produk pada bank 

syariah dan kesesuaian syariat islam akan akad dan produk bank syariah. 

Berbicara tentang bank syariah, tentunya tidak terlepas dari produk yang ada 

pada bank syariah. Salah satu cara untuk mengetahui tentang produk pada bank 

syariah ialah dengan menjadi nasabah di bank syariah. 

Melalui wawancara yang dilakukan dengan Nurul Hamida mengemukakan 

bahwa: 

“Yang saya ketahui tentang produk pada bank syariah yaitu tabungan dan 

pembiayaan untuk usaha nasabah. Jika kita mempelajari tentang bank syariah, 

didalamnya sudah sesuai dengan syariat akan tetapi realitanya saya kurang tahu 

karena saya baru membuka rekening di bank syariah. Jadi saya belum tahu 

apakah sudah benar-benar sesuai dengan syariat islam.”102 

 

Menurut Tikayah pada saat wawancara menuturkan bahwa: 

“Produk pada bank syariah itu sudah sesuai dengan syariat islam.”103 

 
101 Wawancara dengan Windi Hidayati selaku masyarakat Desa Margomulyo pada 

tanggal 25 Januari 2021. 
102 Wawancara dengan Nurul Hamida selaku masyarakat Desa Margomulyo pada tanggal 

25 Januari 2021. 
103 Wawancara dengan Tikayah selaku masyarakat Desa Margomulyo pada tanggal 25 

Januari 2021. 
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Sedangkan tentang kesesuaian produk pada bank syariah menurut beberapa 

informan, salah satunya Kana Rahmawati mengatakan bahwa: 

“Saya belum tahu apakah produk pada bank syariah itu telah sesuai dengan 

syariataislam atau belum.”104 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas bisa ditarik kesimpulan bahwa produk 

bank syariah yaitu tabungan dan pembiayaan. Kemudian dari hasil wawancara 

juga menerangkan bahwa sembilan dari sebelas informan mengatakan bahwa 

mereka benar-benar tidak mengetahui tentang produk yang terdapat pada bank 

syariah dikarenakan mereka tidak mengetahui prosedur yang ada padaabank 

syariah. 

c. Perbedaanabank syariahadan bankakonvensional 

Bank syariah adalah lembaga keuangan yang sistem operasionalnya tidak 

memakai sistem bunga melainkan memakai asas dasar yang sesuai dengan 

syariat islam. Lain halnya dengan bank konvensional yang menerapkanasistem 

bunga pada sistem operasionalnya. Berdasarkan hal tersebut, wawancara yang 

dilakukan dengan Wiranti yang menyatakan bahwa: 

“Perbedaanabank syariah dan bank konvensionalaterletak pada riba. Riba 

itu kan merupakan tambahan atau bunga. Jika kita melakukan pinjaman di 

bank konvensional maka itu termasuk sistem riba. Beda dengan di bank 

syariah, di bank syariah tidak menggunakan sistem riba.”105 

 

Berbeda dengan yang dikatakan oleh Wiranti, penuturan dari Kana 

Rahmawati pada saat dilakukannya wawancara mengatakan bahwa: 

 
104 Wawancara dengan Kana Rahmawati selaku masyarakat Desa Margomulyo pada 

tanggal 22 Januari 2021. 
105 Wawancara dengan Wiranti selaku masyarakat Desa Margomulyo pada tanggal 22 

Januari 2021. 
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“Saya tidak tahu apa perbedaan antara bank syariah dan bankakonvensional 

sebab saya tidak pernah dengar tentang bankasyariah itu sendiri bagaimana 

prosedurnya.”106 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas bisa ditarik kesimpulan bahwa riba 

adalah hal yang menjadi perbedaan antar bank syariah dan bank konvensional. 

Dimana riba merupakan tambahan yang dalam istilah bank konvensional biasa 

disebut juga dengan bunga bank. Selain itu, masih terdapat masyarakat yang 

sama sekali tidak mengetahui akan perbedaan antara bankasyariah dan bank 

konvensional. Hal ini dikarenakan oleh minimnya informasi yang masyarakat 

peroleh mengenai bank syariah sehingga membuat masyarakat beranggapan 

bahwa bankasyariah dan bankakonvensional tidak mempunyai perbedaan. 

d. Sosialisasi mengenai produkayang ada pada bankasyariah 

Karyawan bank syariah memiliki peran penting dalam kemajuan bank 

syariah itu sendiri. Hal yang dapat dilaksanakan oleh karyawan bank syariah 

untuk menarik minat masyarakat menabung di bank syariah salah satunya adalah 

dengan melakukan sosialisasi tentang produk yang ada pada bank syairah. Dari 

sosialisasi tersebut, masyarakat tentunya dapat dengan mudah mengetahui akad 

dan produk apa saja yang ada pada bank ayariah. Dari hal tersebut, hasil 

wawancara yang dilakukan dengan Windi Hidayati mengatakan bahwa: 

“Selama saya tinggal disini, saya belum pernah sama sekali mendapatkan 

sosialisasi tentang apa itu bank syariah, apa saja produk yang terdapat pada 

bank syariah serta bagaimana sistem yang terdapat pada bank syariah.”107 

 

 
106 Wawancara dengan Kana Rahmawati selaku masyarakat Desa Margomulyo pada 

tanggal 22 Januari 2021. 
107 Wawancara dengan Windi Hidayati selaku masyarakat Desa Margomulyo pada 

tanggal 25 Januari 2021. 
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Dari wawancara di atas dapat disimpulkan mengenai sosialisasi mengenai 

produk yang terdapat pada bank syariah, masyarakat sama sekali belum pernah 

mendapatkan sosialisasi mengenai produk yang terdapat pada bank syariah. Hal 

tersebut membuat masyarakat buta pengetahuan akan bank syariah itu sendiri. 

e. Perkembanganabank syariah di Luwu Timur 

Dewasaaini, bankasyariah di Indonesia telah menunjukkan perkembangan 

yang pesat. Bukan hanya di perkotaan saja, di pedesaan pun bank syariah telah 

didirikan. Terbukti dengan didirikannya bank syariah di Sulawesi Selatan 

khususnya di Luwu Timur yaitu didirikannya BNI Syariah (yang sekarang 

berganti nama menjadi Bank SyariahaIndonesia) yang berlokasi di Kecamatan 

Tomoni. Perkembangan bank syariah di Luwu Timur dapat kita ketahui dari 

informan tentang perkembangan bank syariah di Luwu Timur itu sendiri. Seperti 

yang dikatakan oleh Anjol Johari: 

“Saya lihat bahwa bank syariah di Luwu Timur ini bisa dibilang kurang 

berkembang. Pengaplikasiannya ke masyarakat tidak ada, maskud saya 

tentang pengaplikasiannya yaitu sosialisasi ke masyarakatnya sangat-sangat 

kurang.”108 

 

Hal ini diungkapkan juga oleh Nurul Hamida yang mengatakan bahwa: 

“Kalau menurut saya, saya rasa dari tahun ke tahun bank syariah sudah 

mulai berkembang dibuktikan dengan berdirinya bank syariah di pedesaan 

walaupun di KabupatenaLuwu Timur itu sendiri hanya ada satuabank 

syariah. Hanya saja kurangnya sosialisasi yang dilakukan pihak bank ke 

masyarakat dan juga masyarakat lebih gemar menabung di bank 

konvensional daripada menabung di bank syariah.”109 

 

 
108 Wawancara dengan Anjol Johari selaku masyarakat Desa Margomulyo pada tanggal 

25 Januari 2021. 
109 Wawancara dengan Nurul Hamida selaku masyarakat Desa Margomulyo pada tanggal 

25 Januari 2021. 
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Berdasarkan hasil wawancara di atas bisa ditarik kesimpulan bahwa 

kebanyakan masyarakat lebih memilih menabung di bank konvensional daripada 

di bank syariah. Hal ini bisa dilihat dari banyaknya masyarakat yang belum 

melihat perkembangan bankasyariah di Luwu Timur secara nyata. 

f. Harapan masyarakat terhadap perbankanasyariah di Luwu Timur 

Dengan adanya bankasyariah di Luwu Timur tentunya menimbulkan 

banyak harapan dari masyarakat khususnya umat muslim terhadapakemajuan 

bank syariah itu sendiri. Sepertiayang dikatakan oleh Windi Hidayati yaitu: 

“Saya pribadi berharap semoga bank syariah dapat membawa perubahan 

yang signifikan untuk sistem pengelolaan perekonomian daerah, khususnya 

di Luwu Timur.”110 

 

Harapan lainnya diungkapkan oleh Tikayah yang mengatakan: 

“Harapan saya, semoga karyawan bank syariah lebih giat lagi dalam 

mensosialisasikan bank syariah kepada masyarakat. Sehingga masyarakat 

mengetahui lebih dalam mengenai bank syariah.”111 

 

Agus Setiadi mengungkapkan harapannya terhadap bank syariah yaitu: 

“Harapan saya terhadap bank syariah di Luwu Timur yaitu mudah-mudahan 

bank syariah di Luwu Timur lebih menonjol dan masyarakat khususnya 

umat muslim lebih memilih menggunakan jasa bankasyariah dibandingkan 

bank konvensional. Dan juga semoga dalam akses pemimjaman uang di 

bank syariah dipermudah dan tidak mempunyai prosedur yang banyak juga 

ribet.”112 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, disimpulkan bahwa besar harapan 

masyarakat terhadap bank syariah yang ada di Luwu Timur khususnya bagi 

 
110 Wawancara dengan Windi Hidayati selaku masyarakat Desa Margomulyo pada 

tanggal 25 Januari 2021. 
111 Wawancara dengan Tikayah selaku masyarakat Desa Margomulyo pada tanggal 25 

Januari 2021. 
112 Wawancara dengan Agus Setiadi selaku masyarakat Desa Margomulyo pada tanggal 

25 Januari 2021. 
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pekerja yang ada di bank syariah agar lebih giat lagi dalam bersosisalisasi di 

masyarakat. Mengingat sebagian besar masyarakat belum mengetahui mengenai 

bank syariah. 

6. Persepsiamasyarakat teradap produk bank syariah 

Dalam sistem operasi bank syariah, pemilik dana menanam uangnya di bank 

syariah dan tidakadengan motif mendapatkan bunga, namun dalam rangka 

memperoleh keuntungan bagi hasil. Dana nasabah tersebut selanjutnya 

disalurkan kepada mereka yang membutuhkanadengan perjanjian pembagian 

keuntungan berdasarkan kesepakatan yang telah disepakati diawal akad. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Nurul Hamida, hasil yang diperoleh 

adalah: 

“Iya, saya pernah mendengar produk yang terdapat pada bank syariah. Dan 

saya mendapatkan informasi mengenai produk yang terdapat pada bank 

syariah dari teman-teman dan juga dosen saya. Produk bank syariah yang 

saya tahu adalah pembiayaan usaha.”113 

 

Sama halnya dengan yang dikatakan oleh Wiranti saat wawancara 

berlangsung yaitu: 

“Saya pernah mendengar produk bank syariah di dunia kampus, pada saat 

kuliah. Dan produk bank syariah yang saya ketahui adalah salah satu produk 

penghimpunan dana yaitu wadi’ah.”114 

 

Dari hasil wawancara di atas, bisa disimpukan bahwa informan memahami 

produk yang ada di bank syariah melalui perkuliahan dan hanya sebatas teorinya 

 
113 Wawancara dengan Nurul Hamida selaku masyarakat Desa Margomulyo pada tanggal 

25 Januari 2021. 
114 Wawancara dengan Wiranti selaku masyarakat Desa Margomulyo pada tanggal 22 

Januari 2021. 
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saja. Dengan menyebutkan bahwa produk yang ada di bankasyariah terdiri dari 

pembiayaan usaha dan produk penghimpunan dana. 

Terkait dengan pemahaman informan mengenai produk bank syariah serta 

manfaatnya, Moh. Ambari mengatakan bahwa: 

“Saya hanya mengetahui sedikit mengenai produk-produk yang terdapat 

pada bank syariah. Yang saya tahu sekadar bagi hasil dan itupun tidak tahu 

apa nama Bahasa Arabnya. Salah satu manfaatnya adalah produk yang ada 

di bank syariah terbukti halal serta terhindar dari riba. Ini juga berguna bagi 

kita yang tidak mau meminjam modal dari bank konvensional.”115  

 

Hal ini juga sama dengan yang kemukakan oleh Nurul Hamida pada saat 

wawancara:  

“Iya saya mengetahui salah satu produk yang terdapat pada bank syariah, 

dimana kita bekerjasama untuk meminjamadana di bank syariah kemudian 

sistem pengembaliannya itu adalah bagiahasil. Dan menurut saya produk 

yang ditawarkan bank syariah sudah cukup membantu masyarakat selain 

bebas dari riba juga tidak memberatkan nasabah.”116 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan kepada informan, dapat 

ditarik kesimpulan bahwaasebagian dari informan telah memahami produk yang 

terdapat di bank syariah. Bahkanasebagian dari mereka mengetahui prosedur 

yang ada di dalamnya dan mengetahui manfaat dari produk tersebut, seperti 

terhindar dari riba dan adanya pengembalian yang tidak memberatkan nasabah. 

Serta mereka juga yakin bahwa produk yang terdapat di bank syariah tersebut 

halal.  

 
115 Wawancara dengan Moh. Ambari selaku masyarakat Desa Margomulyo pada tanggal 

22 Januari 2021. 
116 Wawancara dengan Nurul Hamida selaku masyarakat Desa Margomulyo pada tanggal 

25 Januari 2021. 
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Kemudian mengenai pendapat informan mengenai bank syariah serta 

produknya, kesyariahan produk yang terdapat di bank syariah dan keunggulan 

bank syariah, Nur Aini mengatakan bahwa: 

“Produkayang ditawarkan bank syariah cukup menarik serta menurut saya 

produk-produk tersebut dapat membantu nasabah. Sejauh pengetahuan 

saya, produk yang terdapat pada bank syariah telah sesuai dengan prinsip 

syariah. Dan juga produknya dilandasi oleh ekonomi Islam dan Insya Allah 

terhindar dari riba.”117 

 

Informan penelitian lainnya yaitu Saman, juga mengatakan:  

“Menurut saya, produk yang ditawarkan cukup murah. Produk yang 

terdapat pada bank syariah telah sesuai dengan prinsip syariah. Menurut 

saya juga keunggulan dari produk bank syariah yaitu memudahkan 

masyarakat karena prosesnya yang bisa dibilang mudah, tetapi sayangnya 

masihabanyak masyarakatayang belum tahu mengenai kemudahana bank 

syariah.”118 

 

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan masyarakat, mereka 

menganggap bahwa produk yang terdapat di bankasyariah tergolong produk 

yang menarik, murah dan mudah prosesnya. Mereka juga beranggapan bahwa 

semua prosedur yang terdapat pada bank syairah sudah sesuai dengan hukum 

Islam serta terhindar dari riba. Hanya saja banyak dari masyarakat yang belum 

mengetahui kemudahan yang terdapat pada bank syariah tersebut. 

7. Faktor-faktorayang memengaruhi persepsi masyarakataterhadap bank 

syariah 

Terdapat banyak hal yang dapat memengaruhiapersepsi seseorang 

terhadapasuatu hal. Bukan hanya dipengaruhi dari dalam diri seseorang, persepsi 

 
117 Wawancara dengan Nur Aini selaku masyarakat Desa Margomulyo pada tanggal 25 

Januari 2021. 
118 Wawancara dengan Saman selaku masyarakat Desa Margomulyo pada tanggal 25 

Januari 2021. 
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juga dapat dipengaruhiaoleh hal diluar dari diri seseorang. Seperti yang sudah 

dijelaskan sebelumnya bahwa persepsi masyarakat Desa Margomulyo 

terhadapabank syariahadipengaruhi oleh dua hal yaitu faktor internal dan 

eksternal. 

a. Faktorainternal 

1) Fisiologi 

Kemampuan indera seseorang dengan orang lain dalam menerima sebuah 

informasi tentang berlakunya sistem bunga pada bank termasuk riba dan 

bertentangan dengan syariat islam berbeda-beda. Sehingga tanggapan atau 

persepsi seseorang terhadap hal tersebut juga berbeda. Seperti yang 

dikatakan oleh Tikayah dalam wawancara yang telah dilakukan 

sebelumnya bahwa: 

“Jika disesuaikan dengan syariat islam, membungakan uang itu termasuk 

riba. Tapi yang saya dengar dari teman-teman bahwa di bank syariah tidak 

ada ribanya.”119 

 

Hal ini diperkuat lagi oleh tanggapan Nurul Hamida yang mengatahan 

bahwa:  

“Iya, bunga bank itu termasuk riba. Riba itu kan kelebihan yang harus 

dibayarkan sedangkan dalam islam sendiri sudah jelas dikatakan bahwa 

sebenarnya riba itu hukumnya haram.”120 

 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka bisa ditarik kesimpulan bahwa 

masyarakat menyampaikan pendapat/persepsinya mengenai berlakunya 

 
119 Wawancara dengan Tikayah selaku masyarakat Desa Margomulyo pada tanggal 25 

Januari 2021. 
120 Wawancara dengan Nurul Hamida selaku masyarakat Desa Margomulyo pada tanggal 

25 Januari 2021. 
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sistem bunga pada bank termasuk riba dan bertentangan dengan syariat 

islam tergantung pada informasi yang mereka dapatkan sebelumnya. 

2) Perhatian 

Setiap orang pastinya memiliki energi yang berbeda-beda dalam 

memperhatikan bentuk fisik fasilitas dari sebuah objek. Energi itulah yang 

membuat perhatian setiap orang akan suatu objek juga berbeda-beda. Hal 

inilah yang dapat menimbulkan persepsi seseorang terhadap suatu objek. 

Sama seperti yang dikatakan oleh Windi Hidayati yang mengatakan 

bahwa: 

“Mengenai peran perbankan syariah dalam membangun perekonomian di 

Luwu Timur ini sebenarnya saya belum terlalu menilik ke arah sana.”121 

 

Kana Rahmawati juga memberikan tanggapannya yang mengatakan 

bahwa: 

“Sepertinya tidak ada peran perbankan syariah dalam membangun 

perekonomian di Luwu Timur ini. Karena saya tidak melihat adanya peran 

bank syariah dalam membangun perekonomian di sini.”122 

 

Berdasarkan hasil penelitian di atas bisa dikatakan bahwa 

perekonomian di Luwu Timur tetap akan berkembang dan maju baik 

dengan atau tanpa adanya bank syariah di Luwu Timur. Kemudian tujuh 

informan lainnya memiliki pendapat yang mengatakan bahwa mereka 

tidak mengetahui bagaimana peran bank syariah bagi perekonomian di 

Luwu Timur. 

 
121 Wawancara dengan Windi Hidayati selaku masyarakat Desa Margomulyo pada 

tanggal 25 Januari 2021. 
122 Wawancara dengan Kana Rahmawati selaku masyarakat Desa Margomulyo pada 

tanggal 22 Januari 2021. 
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3) Minat  

Minat juga menjadi salah satu faktor munculnya persepsi masyarakat 

terhadap suatu hal. Banyak sedikitnya energi sesorang dapat 

mempengaruh minat seseorang tersebut dalam mengungkapkan 

persepsinya mengenai sebuah objek. Berdasarkan informasi tentang bank 

syariah yang didapatkan peneliti dengan wawancara yang sudah 

dilaksanakan dengan Anjol Johari yang mengatakan bahwa: 

“Saya rasa sistem bunga bank pada bank syariah itu sepertinya ada 

perlunya juga. Karena jika sistem bunga pada bank syariah tidak 

diberlakukan karyawannya mau digaji pakai apa, sedangkan yang saya 

ketahui bahwa gaji karyawan bank itu ya sebagian dari bunga bank.”123 

 

Dari hasil wawancara di atas menjelaskan bahwa keinginan informan 

dalam mencari informasi tentang pemberlakuan sistem bunga bank pada 

bank syariah sangatlah sedikit. Bisa dilihat dari jawaban yang diberikan 

olehainforman pada saat diwawancara yang dimana informan hanya 

menerka-nerka bila sistem bunga bank diberlakukan di bank syariah. 

4) Kebutuhan yang searah 

Timbulnya persepsi seseorang mengenai sebuah objek dapat dilihat dari 

kuatnya seseorang mencari informasi mengenai sebuah objek yang sesuai 

dengan kebutuhannya. Dimana objek tersebut ddapat menjadikan jawaban 

sesuai dengan yang diharapkan. Ketertarikan Tikayah pada bank syariah 

membuatnya mengatakan bahwa: 

“Untuk saat ini saya belum memiliki rekening pada bank syariah. Tapi 

dalam waktu dekat ini, saya berencana untuk membuka rekening pada 

 
123 Wawancara dengan Anjol Johari selaku masyarakat Desa Margomulyo pada tanggal 

25 Januari 2021. 



70 
 

 

bank syariah. Karena menurut cerita yang saya dengar dariateman-teman 

yang lebih dulu telah memakai bank syariah mereka mengatakan bahwa di 

bank syariah aman, tanpa potongan dan bunga.”124 

 

Dari penuturan di atas, bisa ditarik kesimpyulan bahwa adanya kebutuhan 

dari Tikayah yang membuat beliau juga ingin membuka rekening di bank 

syariah. Serta informasi yang beliau dapatkan dari teman-teman beliau 

juga yang membuat Tikayah yakin bahwa jika menabung pada bank 

syariah aman dan juga terhindar dari bunga bank. 

5) Pengalaman dan ingatan 

Pengalaman dan ingatanamenjadi salah satu faktor yang dapat 

memengaruhi persepsi seseorang mengenai sebuah objek. Pengalaman dan 

ingatan ialah dua hal yang berkaitan dan tidak dapat dipisahkan. Seperti 

yang dikatakan oleh Agus Setiadi berdasarkan ingatannya selama menjadi 

masyarakat di Desa Margomulyo mengatakan bahwa: 

“Selama saya tinggal disini, saya sama sekali belum pernah mendaatkan 

sosialisasi mengenai bank syariah, apalagi tentang produk yang digunakan 

pada bankasyariah.”125 

 

Dari wawancara di atas dapat disimpulkan mengenai sosialisasi 

produk yang terdapat pada bankasyariah, masyarakat sama sekali belum 

pernah mendapatkan sosialisasi tentang akad dann produk yang terdapat 

pada bankasyariah. Hal tersebut membuat masyarakat buta pengetahuan 

akan bank syariah itu sendiri. 

 

 
124 Wawancara dengan Tikayah selaku masyarakat Desa Margomulyo pada tanggal 25 

Januari 2021. 
125 Wawancara dengan Agus Setiadi selaku masyarakat Desa Margomulyo pada tanggal 

25 Januari 2021. 
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6) Suasana hati 

Faktor terakhir dari dalam diri seseorang yang dapat memengaruhi 

persepsi yaitu suasana hati. Persepsi seseorang bisa dinilai baik atau buruk 

bisa dilihat dari suasana hati seseorang terhadap respon yang diberikan. 

Seperti yang dituturkan oleh Nurul Hamida yang mengatakan bahwa: 

“Bank syariah ialah lembaga keuangan yang menerapkan hukum islam dan 

memakai sistem-sistem yang sesuai dengan syariat islam.”126 

 

Kemudian dari hasil wawancara yang dilakukan dengan Agus Setiadi dan 

Wiranti mengatakan bahwa:  

“Yang saya ketahui mengenai bank syariah yaitu pinjaman yang diberikan 

tanpa berbunga atau bank islam yang terbebas dari riba.”127 

 

 

Berbeda dengan hasil wawancara sebelumnya, dari hasil wawancara yang 

dilakukan dengan Anjol Johari menuturkan bahwa: 

“Bank syariah merupakan bank islam yang katanya tidak ada bunganya 

atau ribanya.”128 

 

Dari wawancara di atas bisa ditarik kesimpulan bahwa emosi masyarakat 

yang positif dapat memberikan dampak baik bagi pendapat yang mereka 

berikan terkait dengan pengetahuannya mengenai bank syariah. 

 

 

 

 
126 Wawancara dengan Nurul Hamida selaku masyarakat Desa Margomulyo pada tanggal 

25 Januari 2021. 
127 Wawancara dengan Agus Setiadi dan Wiranti selaku masyarakat Desa Margomulyo 

pada tanggal 25 Januari 2021. 
128 Wawancara dengan Anjol Johari selaku masyarakat Desa Margomulyo pada tanggal 

25 Januari 2021. 
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b. Faktor eksternal 

1) Ukuranadan penempatanadari objek atauastimulus 

Jika hubungan atau objek besar maka makin mudah orang dalam 

memahami sebuah objek. Dengan memperhatikan wujud dan ukuran 

sebuah objek, maka dapat memudahkan individu membentuk persepsi. 

Berdasarkan hasil penelitian dengan sembilan informan bahwa sembilan 

informan tersebut mendapatkan informasi yang sangat kurang mengenai 

perbankan syariah. Seperti yang dikatakan oleh Kana Rahmawati bahwa: 

“Bank syariah di Luwu Timur sepertinya tidak ada perkembangan. Karena 

saya belum pernah dengar mengenai bank syariah di Luwu Timur.”129 

Sama seperti yang dikatakan oleh Windi Hidayati juga bahwa: 

“Perkembangan bank syariah di Luwu Timur menurut saya sangat minim. 

Karena setahu saya baru ada satu bank syariah di Luwu Timur.”130 
 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, maka bisa ditarik kesimpulan bahwa 

penempatan dari suatu objek tidak memengaruhi persepsi masyarakat 

Margomulyo terhadap bank syariah. 

2) Warnaadari objek-objek 

Objekayang memiliki warna yang lebih cerah dapat lebih menarik 

perhatian orang untuk memberikan pendapat mengenai objek tersebut. 

Sama seperti yang dikatakan oleh Kana Rahmawati bahwa: 

“Saya tidak tahu apa perbedaan dari bankadan bank konvensional. Karena 

saya tidak tahu bagaimana sistem yang terdapat pada bank syariah. Jadi 

 
129 Wawancara dengan Kana Rahmawati selaku masyarakat Desa Margomulyo pada 

tanggal 22 Januari 2021. 
130 Wawancaraadengan Windi Hidayati selaku masyarakat Desa Margomulyo pada 

tanggal 25 Januari 2021. 
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saya tidak dapat mengetahui dimana letak perbedaan dari bank syariah dan 

bankakonvensional.”131 
 

Berbeda dengan yang Agus Setiadi katakan bahwa: 

“Perbedaanaantara bankasyariah dan bankakonvensional itu kalau pada 

bank syariah jika kita meminjam uang, tidak terlalu banyak persyaratan 

dan jika kita meminjam di bank konvensional terlalu banyak 

persyaratannya.”132 
 

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan dengan informan, bisa 

disimpulkan bahwa warna dari bank syariah kurang mencolok dikarenakan 

masih banyak masyarakat yang belum mengetahui mengenai 

bankasyariah. 

3) Keunikanadan kekontrasanastimulus 

Penampilan luar dari stimulus dengan lata belakang dan sekelilimgnya 

yang sama sekali di luar dugaan individu akan lebih menarikaperhatian 

individu tersebut. Seperti yang dikatakan oleh Nurul hamida bahwa: 

“Yang saya ketahui tentang produk pada bank syariah yaitu tabungan dan 

pembiayaan untuk usaha nasabah.”133 

 

Berbeda dengan yang dikemukakan oleh Devi Retno Sari yang 

menyatakan bahwa: 

“Saya tidak tahu mengenai produk yang terdapat pada bankasyariah.”134 
 

Berdasarkan hasil wawancara di atas bisa ditarik kesimpulan bahwa bank 

syariah serta produknya belum memiliki keunikan yang membuat 

 
131 Wawancaraadengan Kana Rahmawati selaku masyarakat Desa Margomulyo pada 

tanggal 22 Januari 2021. 
132 Wawancara dengan Agus Setiadi selaku masyarakat Desa Margomulyo pada tanggal 

25 Januari 2021. 
133 Wawancara dengan Nurul Hamida selaku masyarakat Desa Margomulyo pada tanggal 

25 Januari 2021. 
134 Wawancara dengan Devi Retno Sari selaku masyarakat Desa Margomulyo pada 

tanggal 22 Januari 2021. 
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masyarakat Desa Margomulyo belum bisa mempersepsikan akad dan 

produk yang ada pada bank sayriah. 

4) Intensitasadan kekuatan dariastimulus 

Tingkat intensitas suatu objek dapat juga memengaruhi persepsi 

seseorang. Semakin sering objek tersebut terlihat maka semakin kuat juga 

orang dapat memberikan persepsi. Sama halnya dengan yang 

dikemukakan oleh Devi Retno Sari bahwa: 

“Di Luwu Timur ini sendiri, peran bank syariah hanya dirasakan di 

beberapa wilayah saja, seperti wilayah yang ditempati oleh bank syariah 

dan yang dekat dengan bank syariah. Sepertinya di beberapa wilayah 

lainnya masih belum bisa merasakan peran bank syariah itu sendiri.”135 
 

Lain halnya dengan yang dikatakan oleh Agus Setiadi bahwa: 

“Saya belum tahu pasti peran bank syariah yang ada di Luwu Timur untuk 

membangun perekonomian di Luwu Timur ini.”136 
 

Dapat diketahui dari wawancara di atas bahwa kurangnya intensitas dan 

kekuatan dari bank syariah yang belum dapat membuat masyarakat 

mengetahui peran bank syariah dalam membangun perekonomian di Luwu 

Timur. 

5) Motionaatau Gerakan 

Seseorangaakan lebihabanyak memberikan perhatian terhadap objek yang 

bisa memberikan jarak yang dapat dilihat oleh orang tersebut. Dari 

wawancara yang telah dilaksanakan sebelumnya kepada Anjol Johari yang 

mengatakan bahwa: 

 
135 Wawancara dengan Devi Retno Sari selaku masyarakat Desa Margomulyo pada 

tanggal 22 Januari 2021. 
136 Wawancara dengan Agus Setiadi selaku masyarakat Desa Margomulyo pada tanggal 

25 Januari 2021. 
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“Untuk sosialisasi dari pihak bank syariah itu sendiri, baik sosialisasi 

mengenai apa itu bank syariah maupun sosialisasi mengenai produk pada 

bank syariah saya sama sekali belum pernah sama sekali mendapatkan 

sosialisasi tersebut.”137 
 

Seperti hasil wawancara yang telah dilakukan oleh Anjol Johari, bisa 

disimpulkan bahwa kurangnya pergerakan dari karyawan bank syariah 

untuk mensosialisasikan produk yang ada pada bank syariah yang 

membuat masyarakat sama sekali belum pernah mendapatkan sosialisasi 

tantang bank syariah serta akad dan produk yang terdapat pada bank 

syariah. 

Adapun informasi yang didapatkan melalui wawancara terhadap beberapa 

masyarakat Desa Margomuyo tentang persepsii terhadap bank syariah. Berikut 

daftar table nama-nama masyarakat Desa Margomulyo: 

Tabel 4.4 DaftaraInforman 

 

NO. NAMA ALAMAT PEKERJAAN 

1. Afif Arina Dusun Delima Mahasiswa 

2. Agus Setiadi Dusun Nusa Indah Petani 

3. Anjol Johari Dusun Nusa Indah Wiraswasta 

4. Devi Retno Sari Dusun Delima Mahasiswa 

5. Kana Rahmawati Dusun Nusa Indah Honorer 

6. Nurul Hamida Dusun Nusa Indah Mahasiswa 

7. Tikayah Dusun Nusa Indah Ibu Rumah Tangga 

8. Windi Hidayati Dusun Muktitama Guru 

9. Wiranti Dusun Nusa Indah Mahasiswa 

 
137 Wawancara dengan Anjol Johari selaku masyarakat Desa Margomulyo pada tanggal 

25 Januari 2021. 
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10. Moh. Ambari Dusun Nusa Indah Guru  

11.  Nur Aini Dusun Nusa Indah Mahasiswa 

12.  Saman  Dusun Nusa Indah Petani  

Sumber data: Hasil Wawancara (2021) 

B. Pembahasan HasilaPenelitian  

1. Persepsiamasyarakat terhadapabank syariah 

Seperti yang kita ketahui bahwa bankasyariah ialah suatu lembaga 

intermediasi yang menjalankan tugasnya untuk mengumpulkan dana masyarakat 

yang memiliki dana berkelebihan yang selanjutnya disalurkan ke masyarakat 

yang berkekurangan dana sesuai syariat islam. Di bank syariah, sistem bunga 

bank tidak diterapkan karena bunga bank termasuk riba. Sedangkan riba adalah 

hal yang dilarang dan bertentangan dengan syariat islam. Hal tersebut sudah 

banyak diterangkan di dalam Al-Qur’an mengenai hukum riba, seperti yang 

telah tertulisadalam QS. Al-Baqarah/2:278: 

٢٧٨- مُّؤ مِنِيََ كُنتُم إِن الرّبََِ مِنََ بقَِيََ مَا وَذَرُواَ  اللََّ ات َّقُواَ  آمَنُواَ  الَّذِينََ أيَ ُّهَا اي   - 

Terjemahnya:  

“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan 

tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang beriman.” (Al-

Baqarah:278)138 

 

Selain dari ayat Al-Qur’an, penjelasan tentang riba juga terdapat pula pada 

hadits Rasulullah SAW yang disampaikan melalui sahabatnya sebagai berikut: 

Dari Abu Hurairah RA bahwa Rasulullah SAW bersabda: 

 
138 Kementrian Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.47. 
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تَنِبُواَالسَّب عََ َُعَلَي هَِوَسَلَّمََقاَلََاج  َصَلَّىَاللَّ َالنَّبِِّ هُعَن  َُعَن   َأَبَِهُرَي  رَةََرَضِيََاللَّ َعَن 
رَُوَقَ ت لَُالن َّف سَِالَّتَِال مُوبِقَاتَِقاَلُواَيَََرَسُولََ ح  َوَالسِّ ر كَُبِللَِّ َوَمَاَهُنََّقاَلََالشِّ اللَِّ َ

فَُ فَِوَقَذ  َيَ و مََالزَّح  لَُمَالَِال يَتِيمَِوَالت َّوَلِّّ لَُالرّبََِوَأَك  َوَأَك  قِّ َبِلَْ  َُإِلََّّ َحَرَّمََاللَّ
صَنَاتَِال مُؤ مِنَاتَِال غَافِلََتَِ  ال مُح 

Artinya: 

“Jauhilah tujuh kesalahan besar. Para sahabat bertanya: Wahai Rasulullah 

apakah kesalahan itu? Baginda menjawab: Mensyirikkan Allah SWT, sihir, 

membunuh nyawa yang diharamkan Allah SWT kecuali kebenaran, makan 

riba, makan harta anak yatim, lari daripada pertempuran serta menuduh 

wanita suci dan beriman berzina tanpa disadarinya.139” (HR. Al-Bukhari dan 

Muslim) 

Dalam meningkatkan kemajuan bank, maka harus ada keterlibatan dari 

pihak bank itu sendiri. Selain karyawan bank, masyarakat ialah pihak yang 

berperan penting dalam perkembanganabank khususnya bank syariah yang ada 

di Luwu Timur. Perkembangan bank syariah dapat diketahui dari beberapa hal, 

salah satunya yaitu dari persepsi dan pengetahuan masyarakat mengenai bank 

syariah. Semakin banyak masyarakat mengetahui mengenai bank syariah serta 

prosedur yang terdapat pada bankasyariah, maka semakin berkembang pula bank 

syariah yang ada di suatu daerah.  

Pada kenyataannya, pengetahuan masyarakat Desa Margomulyo tentang 

bankasyariah masih sangat kurang. Hal ini bisa dilihat dari hasilawawancara 

yang telah didapatkan sebelumnya yang menyatakan bahwa masih terdapat 

banyak masyarakat di Desa Margomulyo yang belum mengetahui mengenai 

 
139 Muhammad Aris Sulistyono, “Pengaruh Pengetahuan, Promosi dan Tingkat Pendapatan 

Konsumen terhadap Keputusan Menjadi Nasabah Bank Syariah (Studi pada PT Bank 

NegaraaIndonesia SyariahaKantor Kas Condongcatur, Yogyakarta).” Skripsi Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi, UniversitasaIslam Negeri Sunan Kalijaga, 2016, h.15. 
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bank syariah. Penyebab dari hal tersebut yakni kurangnya pengetahuan 

masyarakat tentang bank syariah membuat kenyataan bahwa kebanyakan 

masyarakat Desa Margomulyo hanya mengetahui bank syariah hanyalah sebatas 

bankaislam yang terhindar dari riba atau tidak diterapkannya sistem bunga pada 

bank syariah. Hal ini selaras dengan apa yang telah dikatakan oleh Anjol Johari 

pada wawancara sebelumnya bahwa: 

“Bank syariah ialah bank islamayang katanya tidak ada bunganya atau 

ribanya.”140 

 

Dimana sebagian masyarakat Desa Margomulyo masih meragukan akan 

adanya sistem bunga atau riba pada bank syariah atau masih diragukannya 

kesyariahan bank syariah itu sendiri. Bahkan kebanyakan masyarakat Desa 

Margomulyo masih beranggapan bahwa bankasyariah tidak jauh berbeda dengan 

bankakonvensional. Yang menjadi pembeda antara bank syariah dan 

bankakonvensional hanya sebatas nama saja, tidak dengan prosedur yang 

diterapkan. Hal inilah yang menjadikan kebanyakan masyarakat Desa 

Margomulyo tidak menggunakan jasa bank syariah karena mereka 

beranggapanabahwa bank syariah dan bankakonvensional tidak memiliki 

perbedaan. Sehingga masyarakat Desa Margomulyo tidak mengetahui 

keuntunganaapa yang akan mereka peroleh apabila menabung di bank syariah. 

Perkembangan dan kemajuan dari bank syariah juga tentunya tidak lepas dari 

kerja keras pihak bank syariah dalam mempromosikan bankasyariah kepada 

masyarakat sekitar termasuk masyarakat yang ada di Desa Margomulyo dengan 

 
140 Wawancara dengan Anjol Johari selaku masyarakat Desa Margomulyo pada tanggal 

25 Januari 2021. 
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cara melaksanakan sosialisasi mengenai bank syariah. Alasan lain masyarakat 

tidak ingin atau belum bertransaksi di bankasyariah adalah karena lokasi dari 

bankasyariah itu sendiri yang jauh dari tempat tinggal masyarakat dan minimnya 

pemahaman masyarakat tentang bank syariah. Masyarakat yang kurang peduli 

bahkan tidak adanya ketertarikan terhadap bank syariah ketika pihak bank 

syariah melakukan promosi dikarenakan bank konvensional yang telah lebih 

dulu memperkenalkan produknya ke masyarakat. Serta bank konvensional lebih 

mudah dijumpai dalam masyarakat. 

Akibat dari hal tersebut ialah masyarakat memiliki persepsi yang kurang 

baik mengenai bankasyariah termasuk produk yang terdapat pada bankasyariah. 

2. Persepsiamasyarakat terhadapaproduk bank syariah 

Setelah peneliti melaksanakan wawancara dengan masyarakat Desa 

Margomulyo Kecamatan Tomoni Timur Kabupaten Luwu Timur, maka 

diperoleh data-data yang diharapkan seperti yang telah dipaparkan di atas. 

Sebagaimanaaditerangkan dalam teknis analisis data pada penelitian, yang 

memakai analisis data kualitatifadeskriptif atau memakai pemaparan data yang 

didapatkan dari observasi, wawancara serta dokumentasi. 

Hasil penelitian yang dilaksanakan terdapat beberapa hal sehinggaatidak 

banyak masyarakat mengetahui akan produkayang terdapat di bankasyariah: 

a) Kurangnya pemahamanamasyarakat terhadap produk yang terdapat di bank 

syariah. 

b) Kurangnya ketertarikan dari masyarakat untuk memakai jasa bankasyariah. 
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c) Masyarakatabelum memutuskanauntuk melaksanakan maupun  

menggunakan jasa bank syariah. 

Dari beberapa masyarakat yang telah diwawancarai sebelumnya, hanya 

sebagian masyarakat yangamengetahui produk bankasyariah. Bahkan mereka 

hanya sekadar mengetahui dan kurang memahami produk-produkayang terdapat 

di bank syariah. Hal ini dikarenakan kurangnya minat atau ketertarikan dari 

masyarakat guna memakai jasa bank syariah serta kemajuan bank konvensional 

yang masih jauh lebih unggul dari bankasyariah. Sehingga persepsiamasyarakat 

masih sangat minim dalam mengenal produk yang terdapat di bankasyariah.  

Berdasarkan hasil persepsi yang penulis peroleh dari hasil wawancara 

diperoleh bahwa ada masyarakat yang tidak mengenal produk yang ada pada 

bank syariah dan ada yang hanya sekadar tahu tentang produk yang terdapat di 

bankasyariah, tetapi mereka tidak mengetahui prosedur yang ada di dalamnya. 

Oleh sebab itu, hal ini sangat berpengaruhabagi citra baik perusahaan ataupun 

keberhasilan dalam mengoperasikan suatu perusahaan semestinya pihak bank 

syariah lebih mengenalkan langsung kepada masyarakat dengan bekerjasama 

dengan pemerintah desa maupun pengenalanamelalui tv, brosur yang unik agar 

lebih memudahkan serta dipahami sehingga masyarakat tertarik memakai atau 

berinteraksi di bankasyariah. Selain itu pihak bank juga harus mampu menjalin 

hubunganayang baik denganamasyarakat. 

Dengan begitu bank syariah akan lebih dikenal masyarakat luas terutama di 

desa-desa terpencil sehingga masyarakat memakai jasa bankasyariah yang sesuai 
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dengan syariat Islam. Sebagaimana  yang telah dijelaskan dalam QS. An-

Nisa/4:29 yang berbunyi: 

وَا تََ كُلُواَ  لَََّ آمَنُواَ  الَّذِينََ أيَ ُّهَاَ يَََ نَكُمَ  لَكُمَ أمَ  تَ راَضَ  عَن تَِِارةََ  تَكُونََ أَن إِلََّّ بِل بَاطِلَِ بَ ي    

نكُمَ  تُ لُواَ  وَلَََّ مِّ ٢٩- رَحِيماَ  بِكُمَ  كَانََ اللََّ إِنََّ أنَفُسَكُمَ  تَ ق   

Terjemahnya: 

 

“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kalian saling memakan harta 

kalian dengan jalan batil, kecuali melalui jalan perdagangan dengan 

persetujuan kedua belah pihak di antara kalian. Dan janganlah kalian 

membunuh diri kalian, sesungguhnya Allah Maha Penyayang kepada 

kalian.”141 

 

Selanjutnya, dari hasil penelitian yang dilaksankan ini mampu memberikan 

dampak yang baik bagi kedua belah pihak serta mampu merubahapola pikir 

masyarakat guna menjadikan sistemaperekonomian yang dijalankan bisa 

berjalan sesuai aengan syariat Islam tanpaaadanya pihak yang saling dirugikan 

bahkan menzalimi salahasatu pihak sebagaimana yang sudah dijelaskan dalam 

QS. Al-Baqarah/2:168: 

إِنَّهَُ الشَّي طاَنَِ خُطُوَاتَِ تَ تَّبِعُواَ  وَلَََّ طيَِّباَ  حَلََلََّ  الَأر ضَِ فَِ مَِّا كُلُواَ  النَّاسَُ أيَ ُّهَاَ يَََ   

١٦٨- مُّبِينَ عَدُوَ  لَكُمَ   
 

 

Terjemahnya:  

“Wahai manusia, makanlah dari apa-apa yang terdapat di bumi, yang halal 

lagi baik. Dan janganlah kalian mengikuti jejak langkah setan, karena 

sesungguhnya bagi kalian setan adalah musuh yang nyata.”142 

 

 

 

 
141 Kementrian Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.83. 
142 Kementrian Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.25. 
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3. Faktor-faktor yang memengaruhi persepsi masyarakataterhadap bank 

syariah 

Pendapat satu orang dengan orang yang lainnya mengenai suatu hal pastinya 

berbeda-beda. Tergantung dari bagaimana respon dari seseorang dalam 

menangkap informasi yang mereka dapatkan. Dalam mempersepsikan suatu 

objek tentunya terdapat faktor-faktor yang dapat memengaruhi persepsi 

masayarakat. Faktor-faktoratersebut terbagiamenjadi dua yakni faktor internal 

dan faktoraeksternal. Faktorainternal ialah faktor yang ada pada diri seseorang 

dalam merespon objek yang akan dipersepsikan. Faktor internal yang dapat 

memengaruhi persepsi diantaranya ialah fisiologi, perhatian, minat, kebutuhan 

yang sejalan, pengalaman serta ingatan dan suasana hati. Sebaliknya, faktor 

eksternal ialah faktor dari luar diri seseorang baik itu sifat khas dari objek-objek 

maupun lingkungan sekitar dari objek yang akan dipersepsikan. Adapun faktor 

eksternal yang dapat memengaruhi persepsi diantaranya yaitu ukuran serta 

penempatan dari objekaatau stimulus, warna dari objek, keunikan, intensitas 

serta kekuatan dari stimulus serta motion atauaGerakan. 

Dari wawancara sebelumnya yang telah dilakukan dengan masyarakat Desa 

Margomulyo, dapat diketahui bahwa emosi masyarakat Desa Margomulyo yang 

positif dapat memberikan dampak baik bagi pendapat yang mereka berikan 

terkait dengan pengetahuannya mengenai bank syariah. Akan tetapi, pada 

kenyataannya pendapat/persepsi masyarakat Desa Margomulyo tentang bank 

syariah, khususnya berlakunya sistem bunga pada bank termasuk riba dan 
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bertentangan dengan syariat islam tergantung pada informasi yang mereka 

dapatkan sebelumnya. 

Perhatian masyarakat Desa margomulyo terhadap bank syariah membuat 

kenyataan bahwa mereka tidak mengetahui bagaimana peran bank syariah bagi 

perekonomian di Luwu Timur disebabkan oleh penempatan dari bank syariah itu 

sendiri yang tidak memengaruhi persepsi masyarakat Desa Margomulyo 

terhadap bank syariah. Warna dari bank syariah yang kurang mencolok 

dikarenakan sebagian besar masyarakat Desa Margomulyo yang belum 

mengetahui mengenai bankasyariah. bankasyariah beserta serta dan produknya 

belum memiliki keunikan yang membuat masyarakat Desa Margomulyo belum 

bisa mempersepsikan akad dan produk yang ada pada bank sayriah. Akibatnya 

ialah bank konvensional lebih unggul dari bank syariah. Dapat diketahui dari 

wawancara yang telah dipaparkan di atas bahwa intensitas dan kekuatan dari 

bank syariah sangat kurang yang belum dapat membuat masyarakat Desa 

Margomulyo mengetahui peran bank syariah dalam membangun perekonomian 

di Luwu Timur. 

Keinginan masyarakat Desa Margomulyo dalam mencari informasi tentang 

pemberlakuan sistem bunga bank pada bank syariah sangatlah sedikit. Padahal 

dewasa ini, teknologi semakin maju dan berkembang sehingga untuk mencari 

informasi mengenai suatu hal sangatlah mudah. Bukan hanya melalui pihak bank 

syariah saja, masyarakat dapat mencari informasi mengenai pemberlakuan 

sistem bunga bank pada bank syariah melalui internet. Namun seperti yang kita 

ketahui, tidak semua masyarakat bisa mengakses internet sediri maupun 
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memiliki android. Bisa dilihat dari jawabanayang diberikanaoleh informan pada 

saat diwawancara dimana informan hanya menerka-nerka bila sistem bunga 

bank diberlakukan di bank syariah. Adanya kebutuhan dari Tikayah yang 

membuat beliau juga ingin membuka rekening di bank syariah. Serta informasi 

yang beliau dapatkan dari teman-teman beliau juga yang membuat Tikayah 

yakin bahwa jika menabung pada bank syariah aman dan juga terhindar dari 

bunga bank. 

Mengenai sosialisasi produk yang terdapat pada bank syariah, masyarakat 

di Desa Margomulyo mengaku sama sekali belum pernah mendapatkan 

sosialisasi tentang akad dan produk yang ada pada bank syariah. Hal tersebut 

membuat masyarakat Desa Margomulyo buta pengetahuan akan bank syariah itu 

sendiri. Seperti hasil wawancara yang telah dilakukan oleh Anjol Johari, bisa 

disimpulkan bahwa kurangnya pergerakan dari karyawan bank syariah untuk 

mensosialisasikan produk yang terdapat pada bank syariah membuat masyarakat 

sama sekali belum pernah mendapatkan sosialisasi mengenai bank syariah serta 

produkayang terdapat pada bank syariah.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelahamelakukan penelitian di lapanganapada masyarakat Desa 

Margomulyo KecamatanaTomoni Timur Kabupaten Luwu Timur mengenai 

persepsi masyarakat terhadap bank syariah, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Persepsi masyarakataterhadap bank syariahamasih sangat kurang. Mayoritas 

masyarakat di Desa Margomulyo hanya sekadar mengetahui bank syariah 

saja namun tidak memahami mengenai produk, jasa maupun mekanisme yang 

ada di bank syariah. Bahkan banyak juga dari masyarakat Desa Margomulyo 

yang sama sekali bekum tahu tentang bank syarih. Hal ini disebabkan oleh 

kurangnya pemahaman serta ketertarikan dari masyarakat itu sendiri terhadap 

bank syariah. Selain dari banyaknya masyarakat yang masih belum 

mengetahui tentang bankasyariah, masyarakat Desa Margomulyo masih 

meragukan kesyariahan bank syariah. Penyebab dari hal tersebut yaitu banyak 

dari masyarakat yang masih beranggapan bahwa bank syariah dan bank 

konvensional tidak memiliki perbedaan. 

2. Persepsiamasyarakat terhadapaproduk bank syariah, sebagian besar 

masyarakat belum mengetahui mengenai produk-produk yang terdapat pada 

bank syariah. Persepsi masyarakat terhadap produk bankasyariah masih 

sangat rendah. Hal ini dikarenakan banyaknya masyarakat yang belum tahu 

dan belum memahami produk bank syariah, juga belum adanya keputusan 

dari masyarakat untuk memakai atau bertransaksi di bankasyariah.  
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Selain kurangnya pemahaman masyarakat terhadap produk bank syariah, 

kemajuan dari bank konvensional yang jauh lebih unggul dari bank syariah 

menjadi penyebab masyarakat untuk mengetahui bank syariah dan seisinya. 

Perkembangan serta jaringan dan nasabah yang lebih banyak dara bank 

syariah juga menjadiapenyebab dari banyaknya masyarakat yang tidak 

mengenal produk bankasyariah. 

3. Faktor-faktorapersepsi masyarakataterhadap bankasyariah 

Berdasarkan pembahasan di atas, sebagian besar faktor yang melahirkan 

persepsi masyarakat Desa Margomulyo terhadap bank syariah ialah faktor 

internal. Faktor internal ialah faktor yang terdapat pada diri seseorang dalam 

merespon objek yang akan dipersepsikan. Faktor internal yang dapat 

memengaruhi persepsi diantaranya ialah fisiologi, perhatian, minat, kebutuhan 

yang sejalan, pengalaman dan ingatanaserta suasanaahati. 

B. Saran  

1. Agar masyarakat mengetahui bankasyariah tidak hanya sekadar bank islam 

dan hanya keberadaannya saja, maka yang wajib dilaksankan oleh pihak bank 

syariah yang terdapat pada Luwu Timur yaitu meningkatkan sosialisasi 

dengan cara mengedukasi masyarakat Luwu Timur termasuk masyarakat 

yang ada di Desa Margomulyo agar masyarakat lebih mengetahui tentang 

bank syariah dan muncul keinginan dari masyarakat guna menjadi nasabah di 

bankasyariah, terutama masyarakatyang beragama islam dan tentunya 

terhindar dari dosa riba. 
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2. Penelitiaberharap supaya masyarakat mempunyai pengetahuan yang cukup 

terkait dengan bankasyariah serta mempunyai persepsi yang baik mengenai 

bank syariah. Dan juga mengingat masyarakat yang ada di Desa Margomulyo 

mayoritas beragama islam, maka masyarakat Desa Margomulyo disarankan 

untuk menggunakan jasa perbankanasyariah yang sesuaiadengan syariah 

islam agar terhindaradari dosa riba. Serta membantu meningkatkan kemajuan 

dan perkembangan bank syariah agar lebih unggul di Luwu Timur. 

3. Dengan adanya mahasiswa perbankan syariah yang semakin meningkat 

setiap tahunnya, peneliti berharap agar mahasiswa dapat ikut serta membantu 

praktisi perbankan syariah dalam memberikan pemahaman tentang bank 

syariah secara sederhana kepada masyarakat mulai dari lingkup kecil seperti 

keluarga, kerabat maupun tetangga hingga ke lingkup besar. Serta praktisi 

perbankan syariah juga dapat bekerja sama dengan lembaga pemerintah 

dalam memperkenalkan produknya ke masyarakat. 

4. Diharapkan skripsi ini bisa menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya guna 

menambahawawasan mengenai persepsiamasyarakat terhadap bankasyariah. 

Peneliti berikutnya, hendaknya memperluasapenelitian sehingga didapatkan 

informasiayang lebih banyak serta lebih lengkap mengenai persepsi 

masyarakataterhadap bankasyariah. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

A. Penyerapan terhadap Rangsang/Objek dari Luar Individu: 

1. Apakah Anda memiliki rekening di bank syariah? 

2. Apakah Anda pernah melihat bank syariah? 

3. Apakah Anda pernah mendengar kata bank syariah? 

4. Apakah Anda pernah mendengar produk yang ada di bank syariah? 

5. Apakah Anda pernah mendapatkan sosialisasi mengenai produk bank 

syariah? 

B. Pengertian/Pemahaman 

1. Apa yang Anda ketahui tentang bank syariah? 

2. Darimanakah Anda mengetahui informasi tentang bank syariah? 

3. Menurut Anda, apakah sistem bunga bank adalah riba dan bertentangan 

dengan syariat Islam? 

4. Menurut pendapat Anda, apakah sistem bunga bank berlaku atau tidak pada 

bank syariah? 

5. Apakah Anda mengetahui salah satu produk yang ada di bank syariah? 

6. Bagaimana pemahaman Anda mengenai produk dan mekanismenya pada 

bank syariah? 

7. Bagaimana pemahaman Anda mengenai manfaat dari produk yang ada di 

bank syariah? 

8. Apakah Anda pernah menggunakan produk yang afa di bank syariah? 

9. Menurut Anda, apa perbedaan bank syariah dan bank konvensional? 

 



 

 

C. Penilaian/Evaluasi 

1. Bagaimana pendapat Anda tentang perkembangan bank syariah di Luwu 

Timur? 

2. Bagaimana pendapat Anda tentang peran perbankan syariah dalam 

membangun perekonomian di Luwu Timur? 

3. Bagaimana pendapat Anda mengenai bank syariah dan produknya? 

4. Menurut Anda, apakah produk yang ada di bank syariah sudah sesuai dengan 

prinsip syariah? 

5. Menurut Anda, apakah keunggulan dari produk bank syariah? 

6. Apa harapan Anda terhadap perbankan syariah di Luwu Timur? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

DOKUMENTASI WAWANCARA  

1. Wawancara dengan Wiranti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Wawancara dengan Agus Setiadi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

3. Wawancara dengan Tikayah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Wawancara dengan Kana Rahmawati 
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